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MOTTO

وَیَقَوْمِ أوَْفُواْ الْمِكْیَالَ وَالْمِیْزَانَ بِالْقِسْطِ وَلاَ تَبْخَسُوْا النَّاسَ أشَْیَاءَھُمْ وَلاَ 

تَعْثَوْا فِى الاْرَْضِ مُفْسِدِ یْنَ 

Artinya : “Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu
membuat kejahatan di Bumi dengan berbuat kerusakan. (Q.s. Hud:85)*

* Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Hud: 85)
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ABSTRAK

Ika Widya Wati, Siti Masrohatin, SE,.M.M., 2019 : Analisis Penentuan Tarif
Sewa Kamar pada saat Low Season dengan Metode Titik Impas pada Green Hill
Hotel Jember.

Penentuan tarif/harga adalah salah satu keputusan terpenting bagi
manajemen, atau mungkin menjadi keputusan yang amat sulit dilakukan karena
informasi mengenai biaya produksi, karena penentuan tarif yang diterapkan harus
dapat menutupi semua biaya-biaya untuk mendapatkan laba. Penetapan tarif yang
tidak tepat dapat menimbulkan kegagalan bagi perusahaan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan
penentuan tarif sewa kamar pada saat low season di Green Hill Hotel Jember? (2)
Bagaimana penentuan tarif sewa kamar pada saat low season dengan metode Titik
Impas pada Green Hill Hotel Jember?.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penerapan penentuan tarif sewa kamar pada saat low season di Green Hill Hotel
Jember. (2) untuk mengetahui dan mendeskripsikan penentuan tarif sewa kamar
pada saat low season dengan metode titik impas pada Green Hill Hotel Jember.

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan
purposive serta teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Hasil penelitian ini adalah: (1) Penerapan penentuan tarif kamar pada saat low
season di Green Hill Hotel Jember menerapkan faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan tarif sewa kamar yaitu fasilitas yang disediakan
hotel yang akan menyebabkan perbedaan tarif antara masing-masing tipe kamar,
untuk jumlah tamu dan lama menginap akan diberi harga khusus berdasarkan
negosiasi, dan banyaknya sumbangan dari pihak luar juga dapat mempengaruhi
dalam penentuan tarif dalam rangka promosi pada calon konsumen untuk dapat
meningkatkan pengujung, sedangkan tarif sewa hotel yang berlaku umum di
wilayah Jember juga harus diperhatikan baik yang setara maupun yang
disekitarnya agar tarif yang sudah ditetapkan mampu bersaing. (2) Penentuan tarif
sewa kamar pada saat low season dengan metode titik impas. Walaupun pihak
management hotel tidak memberikan rincian perhitungannya. Selain itu juga
terhadap selisis lebih besar dibandingkan dengan tarif berdasarkan perhitungannya
metode titik impas.  Padahal tarif yang dibebankan Green Hill penulis teliti yaitu
penerapan penentuan tarif yang dibebankan rendah bukan pada musim liburan
melainkan hanya untuk menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan agar pihak hotel
tidak merugi. Namun, kegiatan operasional perusahaan masih dapat berjalan
lancar, yang artinya manjemen hotel sudah berhasil dalam menarik para
wisatawan baik mancanegara maupun domestik untuk menginap Di Green Hill
Hotel Jember dengan tarif yang sudah ditetapkan

Kata Kunci: Penentuan Tarif Kamar Hotel, Analisis Titik Impas
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ABSTRACT

Ika Widya Wati, Siti Masrohatin, SE,.M.M., 2019 : Analysis of Determination
of Room Rental Rates during Low Season with the Break Even Point Method at
Green Hill Hotel Jember.

Determination of rates / price is one of the most important decisions for
management, or may be a very difficult decision to do because of information
about production costs, because the determination of the applied tariff must be
able to cover all costs for profit. Determination of improper tariffs can lead to
failure for the company.

The focus of research in this study are: (1) How is the application of
determining the room rental rate during low season at Green Hill Hotel Jember?
(2) How is the room rental rate determined during low season using the Break-
Even Point method at Green Hill Hotel Jember ?

This study aims to: (1) To find out and describe the application of the
determination of room rental rates during low season at Green Hill Hotel Jember.
(2) to find out and describe the determination of room rental rates during low
season with the break-even method at the Green Hill Hotel Jember.

The preparation of this study uses a qualitative approach to the type of
descriptive research. In determining the research subject using purposive and data
collection techniques through observation, interviews and documentation. Data
analysis techniques use data condensation, data presentation and conclusions.
While the data validity technique uses source triangulation, technique
triangulation and time triangulation.
The results of this study are: (1) The application of room rate determination
during low season at Green Hill Hotel Jember applies the factors that are taken
into consideration in determining the room rental rate, which is the facilities
provided by the hotel that will cause differences in rates between each room type,
for the number of guests and length of stay will be given special price based on
negotiations, and the number of donations from outside parties can also influence
the determination of rates in the context of promotion to prospective customers to
be able to increase the end, while hotel rental rates that are generally applicable in
the Jember region must also be considered both equal and nearby so that the
tariffs that are has been determined to be able to compete. (2) Determination of
room rental rates during low season with the break-even method. Although the
hotel management did not provide detailed calculations. In addition, the
selection is greater than the tariff based on the calculation of the breakeven
method. Even though the rates charged by Green Hill are meticulous, namely the
application of determining low tariffs not in the holiday season but only to cover
costs incurred so that the hotel does not lose money. However, the company's
operational activities can still run smoothly, which means that hotel
management has succeeded in attracting tourists both foreign and domestic to
stay at Green Hill Hotel Jember at a fixed rate.

Keywords: Determination of Rates, Break Even Point Analysis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka untuk meningkatkan perekonomian nasional.

Pemerintah mendorong berbagai sektor swasta agar ikut berperan dalam

perekonomian nasional. Hal tersebut sudah bisa dilihat dari berbagai

peraturan serta fasilitas yang telah dikeluarkan. Dengan maksud sektor

swasta dapat tumbuh lebih pesat sehingga pertumbuhan ekonomi nasional

bisa lebih meningkat, memperluas kesempatan kerja, pendapatan dan

memperkokoh kesatuan dan persatuan budaya dan bangsa1.

Salah satu sektor yang sangat berpengaruh dalam perkembangan

perekonomian disuatu negara adalah sektor pariwisata, karena pariwisata

merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Pada tahun 2009,

pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal penerima devisa setelah

komoditi minyak dan gas bumi serta minyak kelapa sawit. Berdasarkan

Badan Pusat Statistik (BPS) pada 1 Februari 2019 merilis data soal

perkembangan pariwisata dan transportasi nasional 2018. Dilaporkan

bahwa jumlah pengunjung wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia

mencapai 15,81 juta atau naik 12,58% dibandingkan tahun 2017 berjumlah

14,04 juta2.

1 Safitri Nirwana “Penentuan Tarif Sewa Kamar dan Biaya Promosi untuk Peningkatan Jumlah
Hunian Kamar” (Yogyakarta: Universtas Negeri Yogyakarta), 1.

2 Http://nasional.sindonews.com/read/1375883/18/kinerja-epariwisata-indonesia-1549218411:12
april 10:44
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Pariwisataan menurut Undang-Undang (UU Nomor 09 Tahun 1990

tentang pariwisataan adalah “segala sesuatu yang berhubungan dengan

wisata termasuk pengusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha-

usaha yang berhubungan dengan penyelenggara pariwisata sedangkan

berpariwisata ialah suatu yang dibutuhkan oleh setiap individu karena

dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan, berbisnis,

serta dapat mengetahui peninggalan sejarah, dan budaya etnik tertentu”3.

Objek wisata di negara Indonesia sangat potensial dengan berbagai

aneka ragam budaya dan kondisi alam yang memukau. Kabupaten Jember

adalah sebuah wilayah yang merupakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa

Timur, berada di lereng pegunungan Argopuro yang membentang, dilalui

jalan arteri primer Surabaya-Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten

Bondowoso dan Kabupaten Probolinggo di sebelah utara serta Kabupaten

Lumajang disebelah Barat, Kabupaten Banyuwangi di sebelah Timur, dan

sebelah Selatan dibatasi oleh Samudra Indonesia yang terdapat pulau Nusa

Barong4.

Kabupaten Jember salah satu kota yang mempunyai sebuah event

setiap tahun yaitu Jember Fashion Carnaval (JFC) berskala internasional,

yang berhasil memikat wisatawan, baik mancanegara maupun domestik.

Sehingga cukup banyak hotel berdiri untuk fasilitas penunjang.

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jember tercatat

pada tahun 2012 hanya sekitar 35 hotel dan hunian diseluruh Jember,

3 Https://tourismeconomic.wordpress.com. 22/04/19/ 13:33
4 Https://www.google.com/amp/tempatwisataindonesia.id//amp/rembangan-jember/22/04/19 13:50
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namun saat ini sudah sebanyak 52 hunian hotel yang tersebar diberbagai

Kecamatan di Jember5.

Hotel adalah suatu bentuk bangunan yang menyediakan pelayanan

jasa penginapan, penyedia makan dan minum serta fasilitas jasa lainnya.

bagi masyarakat umum yang dikelola secara komersial (Keputusan Mentri

Parpostel No Km 94/HK103/MPPT 1987). Dengan penjualan fasilitas

tersebut maka hotel mendapatkan income yang kemudian dipakai untuk

menggambarkan serta meningkatkan sarana  fasilitas dan layanan6.

Fungsi dan peran hotel dalam perekonomian daerah, sedikit banyak

pastinya akan memberikan efek positif akan perkembangan ekonomi

daerah setempat. Lebih jauh hotel juga berkontribusi sangat besar dalam

peningkatan pendapatan daerah, misalnya dari pajak retribusi daerah,

peningkatan pengunjung, devisa, serta kemauan industri pariwisata secara

keseluruhan tersebut7.

Persaingan bisnis pariwisata saat ini semakin berkembang, pihak

manajemen hotel harus mempersiapkan strategi-strategi untuk mampu

bersaing. Serta fasilitas-fasilitas yang dibuat untuk memberikan suatu

kepuasan bagi wisatawan, dari adanya fasilitas yang baik, akan

menunjukkan adanya pula kualitas pelayanan yang baik, apalagi

diimbangi dengan adanya promosi yang baik, dan harga yang ditawarkan

terjangkau. Dalam penentuan tarif sewa kamar hotel, pihak manajemen

5Https://bisniswisata.co.id/pertumbuhan -hotel-di-jember-makin-meluber/  05/09/19 12.00
6Dicky Sumarsono, Dahsyatnya Bisnis Hotel di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama), 12.
7Https://jenishotel.info/menilik-fungsi-dan peran-hotel-dalam-perekonomian/ 22/04/19; 14:27
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harus melakukan pertimbangan yang matang agar tarif yang di tetapkan

tidak menimbulkan kerugian bagi pihak hotel. Ketika tarif yang ditetapkan

terlalu tinggi maka akan menimbulkan turunnya tingkat hunian, sedangkan

ketika tarif yang ditetapkan terlalu rendah maka akan menimbulkan

kerugian8.

Green Hill Hotel merupakan hotel bintang tiga yang cukup banyak

diminati, walaupun di Jalan Raya Rembangan sendiri terdiri dari berbagai

hotel. Untuk harga sewa kamar masih dalam kategori standar mulai dari

harga Rp 250.000-850.000. Hal yang menarik peneliti dalam penelitian ini

yaitu selama musim sepi pengunjung disaat bulan Ramadhan. Bagaimana

penentuan tarif digunakan oleh pihak hotel untuk tidak mengalami

kerugian. Karena penentuan tarif adalah salah satu keputusan terpenting

manajemen, atau mungkin menjadi keputusan yang amat sulit dilakukan

karena informasi mengenai biaya produksi, karena tarif yang diterapkan

harus dapat menutupi semua biaya-biaya untuk mendapatkan laba.

Penetapan tarif yang tidak tepat dapat menimbulkan kegagalan bagi

perusahaan9.

Penentuan tarif dengan menggunakan metode titik impas atau

analisis pulang pokok atau dikenal dengan nama analisis Break Even Point

(BEP) merupakan salah satu analisis keuangan yang sangat penting dalam

perencanaan keuangan perusahaan. Analisis titik impas digunakan untuk

mengetahui pada titik berapa hasil penjualan sama dengan jumlah biaya.

8 Https://jenishotel.info/menilik-fungsi-dan peran-hotel-dalam-perekonomian/ 22/04/19; 14:27
9 Hery Susanto, Resident Manager, wawancara, Jember 12 Agustus 2019.
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Atau perusahaan beroperasi dalam kondisi tidak laba dan tidak rugi atau

laba sama dengan nol. Melalui analisis titik impas, kita akan dapat

mengetahui bagaimana hubungan antara biaya-biaya, keuntungan dan

volume kegiatan (penjualan atau produksi)10.

Sedangkan tarif sewa pada saat low season merupakan periode di

tahun ketika orang paling sedikit mengunjungi suatu tempat dan ketika

harga berada pada tingkat terendah tetapi tidak membuat hotel merugi11.

Pada saat penentuan tarif pada saat low season pun dapat

menimbulkan persaingan yang sangat ketat diantara hotel-hotel sejenis,

dari itu pihak manajemen harus mempertimbangkan supaya dengan tarif

yang dibebankan para wisatawan agar tidak beralih ke hotel lain.

Penelitian ini berusaha mengkaji kembali penelitian sebelumnya dengan

maksud apakah dengan periode dan objek penelitian yang berbeda akan

memperoleh hasil yang berbeda pula atau bahkan tetap sama. Berdasarkan

uraian diatas, maka dalam penelitian ini diambil judul “Analisis

Penentuan Tarif Sewa Kamar pada saat Low Season dengan Metode

Titik Impas (BEP) pada “Green Hill Hotel Jember”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian atau rumusan masalah merupakan pengembangan

dari uraian latar belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah

yang akan diteliti memang belum terjawab atau dipecahkan secara

memuaskan. Uraian tersebut didukung berbagai publikasi yang

10Kasmir, Analisis laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 332.
11Http://www.globalkomunikasi.com/blog/2018/12/ap-itu-high-season-low-season-&-peak

season/05/09/19 13:00
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berhubungan dengan masalah yang dikaji. Pembahasan ini hanya berisi

uraian yang memang relevan dengan masalah yang akan dikaji dan

disajikan secara sistematis dan terpadu12.

Dalam penelitian kualitatif, pertanyaan penelitian tidak dirumuskan

atas dasar definisi operasional dari suatu penelitian. Pertanyaan dalam

penelitian kualitatif dirumuskan dengan maksud untuk memahami gejala

yang kompleks, interaksi sosial yang terjadi, dan kemungkinan ditemukan

hipotesis atau teori baru13.

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan penentuan tarif sewa kamar pada saat low

season di Green Hill Hotel Jember?

2. Bagaimana penentuan tarif sewa kamar pada saat low season dengan

metode titik impas pada Green Hill Hotel Jember?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan penentuan tarif

sewa kamar pada saat low season di Green Hill Hotel Jember

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penentuan tarif sewa kamar

pada saat low season dengan metode titik impas pada Green Hill Hotel

Jember.

12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN  Jember (Jember: IAIN Jember
Press, 2016), 51.

13Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 291.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan

yang bersifat teoritis dan praktis14.

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap

masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai analisis penentuan

tarif sewa kamar pada saat low season dengan metode titik impas pada

Green Hill Hotel Jember dan sebagai bahan referensi bagi penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengetahuan dan pemahaman bagi penulis khususnya mengenai

analisis penentuan tarif sewa kamar pada saat low season dengan

metode titik impas pada Green Hill Hotel Jember.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Bagi IAIN Jember penelitian ini diharapkan selain untuk

menambah kepustakaan di IAIN Jember khususnya Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Akuntansi Syariah juga dapat

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 291.
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menambah literatur bagi pembaca dan banyak manfaat juga dapat

dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

c. Bagi Instansi Tempat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dan masukan mengenai pentingnya penentuan tarif sewa

dengan metode titik impas.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana

dimaksud oleh peneliti15.

Adapun definisi istilah dari judul penelitian ini adalah:

1. Penentuan Tarif/harga

Kebijakan penetapan harga manajemen sebaiknya memastikan

pemulihan (recovery) dalam jangka panjang atas semua biaya dan laba,

bahkan dalam kondisi yang sulit sekalipun. Meskipun penawaran dan

permintaan biasanya merupakan faktor penentuan dalam penetapan

harga, penetapan harga jual yang menguntungkan memerlukan

pertimbangan atas biaya. Tender kompetitif atau suatu pekerjaan

tertentu, misalnya, merupakan keputusan sulit apabila hanya terdapat

15 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 45.
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sedikit atau bahkan sama sekali tidak ada pengalaman di masa lampau

dengan jenis produk atau jasa yang terlibat16.

Biaya tidak menentukan harga jual produk atau jasa. Harga jual

suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah

permintaan dan penawaran dipasar. Namun manajemen puncak

memerlukan informasi biaya penuh untuk memperhitungkan

konsekuensi laba dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk

dipasar. Oleh karena itu dalam keadaan normal, manajemen puncak

harus memperoleh jaminan bahwa harga jual produk atau jasa yang

dijual dipasar dapat menutupi biaya penuh untuk menghasilkan produk

atau jasa tersebut dan dapat menghasilkan laba wajar17.

2. Metode Titik Impas (BEP)

Dalam rangka memproduksi atau menghasilkan suatu produk, baik

barang atau jasa, perusahaan terkadang perlu terlebih dahulu

merencanakan berapa besar laba yang ingin diperoleh. Artinya dalam

hal ini besar laba merupakan prioritas yang harus dicapai perusahaan,

disamping hal-hal lainnya. Agar perolehan laba mudah ditentukan

terlebih dulu berapa titik impasnya. Artinya perusahaan beroperasi

pada jumlah produksi atau penjualan tertentu sehingga perusahaan

tidak mengalami kerugian ataupun keuntungan18.

Oleh karena itu maksud dari penelitian analisis penentuan tarif

sewa kamar pada saat low season dengan metode titik impas pada

16 William K. Cater, Akuntansi Biaya Cost Accounting (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 14.
17 Mulyadi, Akuntansi Manajemen Edisi 3 (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 78.
18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 332.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10

Green Hill Hotel Jember ini adalah untuk menganalisa mulai dari

praktik dalam menentukan tarif sewa kamar. Sehingga dapat

mengindikasikan tingkat penjualan yang telah disyaratkan agar

perusahaan terhindar dari kerugian, dan menunjukan suatu sasaran

volume penjualan minimal yang harus diraih oleh perusahaan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.

Adapun sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri menurut komponen

dasar penelitian yaitu, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan serta sistematika

pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara

umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab kedua, pada bab ini memaparkan kajian kepustakaan pada

bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu yang memiliki

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini, serta

memuat kajian teori yang membahas tentang teori yang dijadikan

landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus

penelitian.

Bab ketiga, pada bab ini menguraikan secara jelas tentang metode

penelitian. Dalam bab ini membahas tentang metode yang akan

digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
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penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan

keabsahan data.

Bab keempat, adalah hasil penelitian pada bagian ini berisi tentang

inti atau hasil penelitian, yang meliputi gambaran objek penelitian,

penyajian data, analisis dan pembahasan temuan.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Pada bab

ini akan diuraikan kesimpulan dari fokus masalah dalam penelitian.

Setelah diambil kesimpulan data yang diperoleh dari peneliti, dapat pula

memberikan saran-saran untuk membangun kesempurnaan dan

rekomendasi.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1. Hesti Triyanto (2014) dengan judul “Penentuan Harga Jual Kamar

Hotel saat Low Season dengan Metode Cost-Plus Pricing Pendekatan

Variabel Costing studi kasus pada Hotel Puri Artha Yogyakarta”.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa tarif sewa dan

selisih tarif sewa kamar hotel Puri Artha Yogyakarta pada saat low

season dengan menggunakan metode cost-plus pricing dengan

pendekatan variabel costing. Jenis penelitian ini menggunakan metode

kualitatif.

Hasil dari penelitian ini yaitu ketika harga jual ditentukan terlalu

tinggi dibandingkan dengan harga jual yang ditentukan berdasarkan

teori cost-plus pricing pendekatan variabel costing. Akan terdapat

selisih harga jual yang terjadi, harga jual kamar yang ditentukan

perusahaan masih terlalu tinggi untuk beberapa tipe kamar yang

memiliki jumlah kamar lebih besar dari pada tipe kamar lain, sehingga

para pelanggan mulai berpindah pada hotel pesaing.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas penentuan

tarif pada saat low season. Sedangkan perbedaan peneliti dengan yang

akan diteliti metode yang digunakan yaitu break even point19.

19Hesti Triyanto, “Penentuan Harga Jual Kamar Hotel saat Low Season dengan Metode Cost-Plus
Pricing Pendekatan Variabel Costing” (Yogyakarta: UAJ, 2014).
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2. Wiwin Indayanti (2015) dengan judul “Penetapan Perhitungan Harga

Pokok Produksi dengan Menggukan Metode Full Costing pada Pabrik

Tahu “W” di Desa Japanan Kecamatan Mojoagung Kabupaten

Jombang”.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perhitungan harga pokok

produksi yang dilakukan di Pabrik Tahu “W” dengan menggunakan

metode full costing. Metode yang digunakan penelitian ini adalah

metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu Pabrik Tahu

masih menggunakan cara sederhana. Dan perhitungan yang dihitung

oleh Pabrik Tahu “W” belum membebankan seluruh biaya overhead

pabrik, sedangkan dengan menggunakan full costing sudah

membebankan biaya overhead pabrik sehingga hasilnya lebih tepat.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas penetapan

perhitungan harga. Sedangkan perbedaannya peneliti yang akan

diteliti lokasi penelitian, metode kualitatif dan terfokus pada  saat low

season hotel20.

3. Masri Ermawijaya (2016) dengan judul “Analisis Dampak Penetapan

Tarif Sewa Kamar Terhadap Pendapatan pada Hotel Ranggona

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”.

Tujuan  dalam penelitian ini untuk  menganalisis bagaimana

pihak manajemen menetapkan  tarif sewa kamar dan bagaimana

20Wiwin Indayanti, “Penetapan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode
Full Costing pada Tahu “W” Desa Japan Kecamatan  Mojoangung” Jurnal@Trisula LP2M
Undar edisi 2 Vol.1, ( Juli 2015).
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dampak penetapan tarif sewa kamar terhadap pendapatan hotel

Ranggonang Sekayu.

Adapun hasil dari penelitian ini pada hotel Ranggonang Sekayu,

dalam menentukan  tarif sewa kamar hanya menggunakan 4 dan 5

faktor yaitu, fasilitas, pelayanan, perlengkapan dan luas kamar

sedangkan lokasi tidak  menjadi dasar penetapan tarif sewa kamar

dikarenakan lokasi kamar tidak dibedakan harga baik yang lantai atas

ataupun lantai bawah, selain itu hotel belum memiliki pemandangan

taman yang indah untuk menjadi dasar penetapan tarif sewa kamar.

Tarif sewa kamar berdampak positif terhadap pendapatan, namun tarif

sewa kamar bukan satu-satunya yang meningkatkan pendapatan hotel

karena pendapatan hotel juga  tergantung pada tingkat hunian kamar,

artinya meskipun tarif sewa kamar tetap, kalau tingkat huniannya

naik, pasti pendapatan juga meningkat.

Metode yang digunakan penelitian ini metode kualitatif jenis data

primer dan skunder. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama

membahas penetapan tarif sewa kamar, sedangkan perbedaannya

penelitian yang akan diteliti  lebih terfokus menganalisis penetapan

harga sewa kamar  pada saat low season21.

4. Mika Gristivara (2016) dengan judul “Analisis Perhitungan Tarif

Sewa Kamar Hotel dengan Metode Cost Plus Pricing Pendekatan Full

Costing studi kasus di Hotel X Yogyakarta”.

21Masri Ermawijaya, “Analisis Dampak Penetapan Tarif Sewa Kamar Terhadap Pendapatan pada
Hotel Ranggonang Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin” (Banyuasi: STIE Rahmaniyah Sekayu,
2016).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan

antara perhitungan tarif sewa kamar Hotel X Yogyakarta dengan

metode cost plus pricing pendekatan full costing. Jenis penelitian yang

digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian yang telah dilakukan

penulis dengan cara membandingkan perhitungan harga kamar Hotel

X Yogyakarta dengan metode cost plus pricing terdapat perbedaan

perhitungan pada taksiran biaya penuh, perhitungan lama yang

diharapkan, perhitungan mark up dan perhitungan harga jual.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas penentuan

tarif sewa. Metode yang digunakan analisis data deskriptif kualitatif.

Sedangkan perbedaannya penelitian ini terfokus dalam penentuan tarif

sewa kamar pada saat low season metode titik impas22.

5. Miryanti (2016) dengan judul “Analisis Break Even terhadap

Penjualan Jasa Sewa Kamar pada Hotel Bahagia Makassar”.

Tujuan penelitian ini untuk menghitung jumlah penjualan jasa

sewa kamar minimum yang harus dicapai hotel agar tidak menderita

kerugian atau mencapai break even. Dan untuk menghitung pengaruh

perubahan harga sewa per jenis kamar terhadap analisis break even.

Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian yang menggunakan

karakteristik masalah berupa sebab akibat (kuantitatif). Hasil dari

penelitian ini diketahui bahwa break even tahun 2014 diraih saat

volume penjualan mencapai Rp149.568.318 atau sebanyak 362 kamar

22Mika Gristiva, “Analisis Perhitungan Tarif Sewa Kamar Hotel dengan Metode Cost Plus Pricing
Pendekatan Full Costing Studi Kasus di Hotel X Yogyaarta” (Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma, 2016).
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selama satu tahun. Dan perubahan harga sewa per jenis kamar sangat

berpengaruh terhadap analisis break even. Break even total akan turun

dan laba perusahaan akan naik jika harga salah satu jenis kamar

dinaikkan.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang

break even. Sedangkan perbedaan dalam peneliti yang akan diteliti

metode yang digunakan kualitatif23.

6. Bintang Komara, Ade Sudarma (2016) dengan judul “Analisis

Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing

Sebagai Dasar Penetapan Harga Jual pada CV Salwa Meubel”.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah CV Salwa

Meubel menggunakan metode full costing untuk menetapkan harga

pokok produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan populasi dan sampel dengan analisis deskriptif

kuantitatif.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa

perhitungan harga pokok produki CV Salwa masih sederhana dan

belum terperinci dalam klasifikasi biaya, dan berdasarkan teori

akuntansi dengan metode full costing pada setiap produk pesanan

masih dapat menghasilkan laba dengan harga jual yang bersaing

komperatif.

23Mirwayanti, “Analisis Break Even Terhadap Penjualan Jasa Sewa Kamar pada Hotel Bahagia
Makassar” (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2016).
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Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang

metode penentuan harga. Perbedaannya peneliti ini menggunakan

pendekatan deskriptif kuantitatif sedangkan yang akan diteliti

menggunakan metode kualitatif24.

7. Fajar Choirul Bahtiar (2017) dengan judul “Analisis Perhitungan

Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing pada Usaha Kecil

dan Menengah UD. Dhipati Jaya”.

Tujuan dalam penelitian ini untuk memahami dan menganalisis

perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing pada

UD. Dhipati Jaya. Metode yang digunakan kuantitatif.

Hasil penelitian ini pada UD. Dhipati Jaya, yakni belum

melakukan perhitungan akan biaya bahan baku langsung secara tepat,

dan dalam melakukan perhitungan biaya tenaga kerja langsung kurang

tepat melainkan terdapat biaya lain yang belum diperhitungkan oleh

pemilik usaha. Seperti, biaya penyusutan aktiva tetap.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama memperhitungkan

harga. Sedangkan perbedaannya peneliti yang akan diteliti

menggunakan metode kualitatif dan peneliti lebih terfokus dalam

penentuan tarif sewa kamar pada saat low season hotel25.

24Bintang Koman & Ade Sudarma,”Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode
Full Costing sebagai Dasar Penetapan Harga Jual pada CV Salwa Meubel”, Jurnal Ilmiah Ilmu
Ekonomi Edisi 5” (Agustus 2016).

25Fajar Chorul Bahdar, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing
pada Usaha Kecil dan Menengah UD. Dhipati Jaya”, Jurnal Akuntansi & Bisnis Ekonomi Vol.6,
(Mei 2017).
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8. Nuryah Irkham (2017) dengan judul “Analisis Penetapan Harga Sewa

Berdasarkan Tingkat Subsidi Tertentu Rusun Grudo Kota Surabaya”.

Tujuan penelitian ini untuk menentukan harga sewa yang harus

diberikan sesuai dengan tingkat subsidi tertentu terhadap pengambilan

modal investasi pada Rusun Grudo.

Jenis penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Hasil

dari penelitian ini terdapat persamaan biaya untuk pengelolaan Rusun

Grudo tanpa memperhitungkan biaya investasi, berupa biaya

konstruksi dan biaya  tanah. Persamaan dalam penelitian ini sama-

sama membahas tentang penetapan harga sewa, sedangkan

perbedaannya peneliti yang akan diteliti yaitu lokasi serta metode

penentuan tarif sewa kamar pada saat low season26.

9. Immas Nurhayati, Novan Mushaf Rivai (2017) dengan judul “Analisis

Break Even Point (BEP) dalam Penetapan Tarif Jasa Transportasi

pada Perusahaan Daerah Jasa Transportasi Kota Bogor”.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan kontribusi pemikiran

dalam penetapan tarif berdasarkan analisis break even point pada

perusahaan berada dalam keadaan break even point. Serta

memberikan kontribusi pemikiran dalam penentuan jumlah minimum

rata-rata penggunaan jasa transportasi kota Bogor.

Jenis penelitian ini menggunakan data penelitian populasi dan

sampel. Hasil dari penelitian ini berdasarkan analisis menggunakan

26Nuriyah Irkham, “Analisis Penetapan Harga Sewa Berdasarkan Tingkat Subsidi Tertentu Rusun
Grudo Kota Surabaya” (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 2017).
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model break even point diketahui bahwa ketidakmampuan perusahaan

dalam menjaga keberlangsungan perusahaan selain disebabkan oleh

inefisiensi, juga diakibatkan oleh rendahnya penetapan tarif jasa

angkutan Trans Pakuan tidak diimbangi oleh jumlah pengguna jasa

angkutan tersebut sehingga jumlah pemasukan dari hasil penjualan

sangat rendah.

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas penetapan

tarif sewa menggunakan metode break even point. Akan tetapi

perbedaan peneliti ini dengan yang akan diteliti yaitu lokasi penelitian

dan peneliti lebih terfokus penentuan tarif sewa kamar pada saat low

season pada hotel27.

10. Vania Bella Rinandya (2018) dengan judul “Analisis Penerapan

Metode Activity Based Costing dalam Menentukan Harga Pokok

Kamar pada Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)”.

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan perhitungan harga

pokok kamar inap menggunakan metode konvensional dan

menggunakan metode activity based costing.

Jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa harga pokok kamar inap yang dihitung menggunakan activity

based costing menghasilkan pembebanan lebih rendah dibandingkan

yang ditetapkan berdasarkan metode konvensional.

27Immas Nurhayati, Novan Mushaf Rivai, “Analisis Break Even Point (BEP) dalam Penetapan
Tarif Jasa Transportasi pada Perusahaan Daerah Jasa Transportasi Kota Bogor” (Bogor: Jurnal
Ilmiah Inovator, 2017).
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Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas penentuan

tarif kamar. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini

peneliti menggunakan metode titik impas28.

Tabel 2.1

Mapping Persamaan dan Perbedaan

No Nama

Peneliti

Judul Persamaan Perbedaan

1 Hesti
Triyanto
(2014)

Penentuan Harga
Jual Kamar Hotel
saat Low Season
dengan Metode
Cost-Plus Pricing
Pendekatan Variabel
Costing Studi Kasus
pada Hotel Puri Arta
Yogyakarta

Sama-sama
membahas
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

Dalam
penelitian
yang akan
diteliti
menggunakan
metode break
even point.

2 Wiwin
Indayanti
(2015)

Penetapan
Perhitungan Harga
Pokok Produksi
dengan
Menggunakan
Metode Full Costing
pada Tahu “W” di
Desa Japan
Kecamatan
Mojoagung
Kabupaten Jombang

Sama-sama
membahas
tentang
perhitungan
harga.

Dalam
penelitian ini
peneliti
menggunakan
analisi
deskriptif
pendekatan
kualitatif.

3 Masri
Ermawijay
a (2016)

Analisis Dampak
Penetapan Tarif
Sewa Kamar
terhadap Pendapatan
pada Hotel
Ranggona Sekayu
Kabupaten Musi
Banyuasin

Sama-sama
membahas
penetapan tarif
sewa kamar
hotel.

Penelitian
yang akan
diteliti lebih
terfokus
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

28Vania Bella Rinandya, “Analisis Penerapan Metode Activity Based Costing dalam Menentukan
Harga Pokok Kamar pada Rumah Sakit Perkebunan (Jember Klinik)” (Jember: Universitas
Jember, 2018).
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4 Mika
Gristiva
(2016)

Analisis Perhitungan
Tarif Sewa Kamar
Hotel dengan
Metode Cost Plus
Pricing Pendekatan
Full Costing Studi
Kasus di Hotel X
Yogyakarta

a.Sama-sama
membahas
tentang
penentuan
tarif sewa
kamar.

b.Metode
penelitian
sama-sama
menggunakan
analisis
kualitatif.

Dalam
penelitian ini
peneliti lebih
terfokus pada
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

5 Miryanti
(2016)

Analisis Break Even
terhadap Penjualan
Jasa Sewa Kamar
pada Hotel Bahagia
Makassar

Sama-sama
membahas
tentang analisis
break even
terhadap
penentuan tarif
sewa.

Dalam
penelitian ini
peneliti lebih
terfokus
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

6 Ade
Sudarma
(2016)

Analisis Penentuan
Harga Pokok
Produksi dengan
Metode Full Costing
sebagai Dasar
Penetapan Harga
Jual pada CV Salwa
Meubel

Sama-sama
membahas
tentang metode
penentuan
harga.

Dalam
penelitian ini
menggunkan
analisis
deskriptif
pendekatan
kualitatif.

7 Fajar
Choirul
Bahtiar
(2017)

Analisis Perhitungan
Harga Pokok
Produksi dengan
Metode Full Costing
pada Usaha Kecil
dan Menengah UD.
Dhipati Jaya

Sama-sama
menggunakan
metode full
costing untuk
perhitungan
harga.

Penelitian ini
menggunakan
metode studi
kasus
deskriptif
kualitatif.

8 Nuryah
Irkham
(2017)

Analisis Penetapan
Harga Sewa
Berdasarkan Tingkat
Subsidi Tertentu
Rusun Grudo Kota
Surabaya

Sama-sama
membahas
tentang
penetapan harga
sewa.

Dalam
penelitian ini
lebih terfokus
penetapan tarif
sewa kamar
hotel pada saat
low season.
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9 Immas
Nurhayati,
Novan
Mushaf
Rivai
(2017)

Analisis Break Even
Point (BEP) dalam
Penetapan Tarif Jasa
Transportasi pada
Perusahaan Daerah
Jasa Transportasi
Kota Bogor

Sama-sama
membahas
penentuan tarif
berdasarkan
break even
point.

Dalam
penelitian ini
peneliti lebih
terfokus
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

10 Vania
Bella
Rinandya
(2018)

Analisis Penerapan
Metode Activity
Based Costing dalam
Menentukan Harga
Pokok Kamar pada
Rumah Sakit
Perkebunan (Jember
Klinik)

Sama-sama
membahas
menentukan
tarif kamar.

Dalam
penelitian ini
peneliti lebih
terfokus
penentuan tarif
sewa kamar
pada saat low
season.

Sumber Data: Diolah dari Penelitian Terdahulu.

B. Kajian Teori

Memilih kajian teori menjadi sangat penting untuk mendapatkan

pengetahuan yang baru, atau dijadikan sebagai pegangan secara umum.

Hal ini untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, dalam

hal ini peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut :

1. Harga Jual

a. Pengertian Harga Jual

Harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata uang atau

medium moneter lainnya yakni sebagai alat tukar. Dalam ilmu

ekonomi, pengertian harga mempunyai hubungan dengan pengertian

nilai dan kegunaan. Nilai ialah ukuran jumlah yang diberikan oleh

suatu produk apabila produk ditukarkan dengan produk lain.
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Sedangkan kegunaannya untuk memberikan tingkat kepuasan tertentu

pada konsumen29.

Sedangkan harga jual adalah sejumlah kompensasi yang

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa

dalam perusahaan untuk menetapkan harga yakni dengan harapan

produk tersebut akan laku terjual dan memperoleh laba yang

maksimal30.

Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu

unit usaha kepada pembeli atau konsumen atas barang pembeli atau

diserahkan. Harga  jual sangat mempengaruhi daya tarik konsumen

dalam pembelian. Dalam situasi dan kondisi tertentu, harga jual

mengalami perubahan31.

Sedangkan prinsip harga jual harus dapat menutupi biaya penuh

ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama dengan biaya

produksi ditambah mark-up32.

Dari beberapa definisi diatas mengenai harga jual dapat

disimpulkan bahwa sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan

persentase laba, yang perusahaan tersebut salah satu cara yang dapat

dilakukan untuk menarik minat konsumen ialah dengan cara

menentukan harga  yang tepat untuk setiap produk yang terjual.  Yang

29Danang Sunyoto, Ekonomi Manajerial Konsep Terapan Bisnis (Jakarta: CAPS, 2013), 179.
30Suhardi Sigit, Manajemen Pemasaran (Jakarta: UST, 2000), 188.
31Hasen & Mowen, Manajemen Biaya Buku II, Terjemahan Benyamin Molan (Jakarta: Salemba

Empat, 2001), 633.
32Mulyadi, Akuntansi Manajemen Edisi 3 (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 78.
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dimaksud harga yang tepat ialah harga yang sesuai dengan  kualitas

produk suatu barang atau jasa, dan harga tersebut bisa memberikan

kepuasan kepada konsumen.

b. Metode Penentuan Harga

Ada tiga metode yang dikenal untuk menetukan penetapan harga

kamar yaitu33.

a) The Rule of Thumb

Penentuan harga kamar dengan metode the Rule of Thumb,

merupakan cara menghitung harga kamar yang paling sederhana

dengan anggapan bahwa harga rata-rata kamar adalah total

biaya/modal satu buah kamar dibagi dengan seribu. Secara

sederhana, the Rule of Thumb merumuskan sebagai berikut:

Harga Kamar Rata-rata =
Biaya investasi kamar

1000

b) The Hubbart Formula

Penentuan harga kamar dengan metode the Hubbart Formula telah

dikembangkan dengan pendekatan biaya untuk menentukan harga

kamar. Metode ini bisa juga dikatakan sebagai pendekatan bottom-

up (dari bawah keatas), karena masalah utama yang

dipertimbangkan adalah keuntungan dari hasil yang paling rendah

dari penerimaan hotel (hotel’s income statement). Hal kedua,

pemasukan terhadap pajak, pengeluaran tetap, dan pengeluaran-

33Endar Sugiarto, Hotel Front Office Administration (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004),
8-20.
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pengeluaran operasional. Kemudian memperkirakan jumlah kamar

yang terjual dalam satu tahun. Dengan rumus:

ARR =
Pendapatan kamar

Jumlah kamar yang terjual selama 1 tahun

c) Break Even Point Analysis

Break even point analysis adalah analisis titik impas yang mana

dengan titik balance tersebut hotel tidak akan pernah mengalami

kerugian, tapi dengan syarat harus diketemukan pada occupancy

berapa tercapainya titik impas tersebut (break even point analysis).

Dengan rumus sederhana sebagai berikut:

BEP =
Total Tarif

Total Reveneu of Period
x % Occupancy

c. Tujuan Penentuan Harga Jual

Empat dasar jenis tujuan penentuan harga adalah sebagai berikut34:

a) Tujuan berorientasi pada laba.

b) Tujuan berorientasi pada volume.

c) Tujuan berorientasi pada citra.

d) Tujuan stabilitas harga.

e) Dan tujuan-tujuan lainnya.

Tujuan-tujuan penetapan harga diatas memiliki implikasi penting

terhadap strategi bersaing perusahaan. Tujuan yang ditetapkan harus

konsisten dengan cara yang ditempuh perusahaan dalam

menempatkan posisi relatifnya dalam persaingan.

34 Fandy Tjiptono, Stratregi Pemasaran (Yogyakarta: ISBN, 1995), 153.
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Jual

Secara umum ada dua faktor utama yang perlu dipertimbangkan

dalam menetapkan harga yaitu faktor internal perusahaan dan faktor

lingkungan eksternal35:

1. Faktor Internal Perusahaan.

a) Tujuan Pemasaran Perusahaan.

Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga adalah

tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa

maksimal laba, mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan, meraih pangsa pasar yang besar menciptakan

kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi persaingan,

melaksanakan tanggung jawab sosial, dan lain-lain.

b) Strategi Bauran Pemasaran36.

Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran.

Oleh karena itu, harga perlu dikoordinasikan dan saling

mendukung dengan bauran pemasaran lainnya, yaitu  produk,

distribusi, dan promosi.

c) Biaya.

Biaya merupakan faktor yang menentukan harga minimal yang

harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti menaruh perhatian besar

pada aspek struktur biaya (tetap dan variable), serta jenis-jenis

35 Ibid, 154.
36 Ibid, 154.
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lainnya, seperti out-of pocket cost, incremental cost, opportunity

cost, controllable cost, replacement cost.

d) Organisasi.

Manajemen perlu memutuskan siapa didalam organisasi yang

harus menetapkan harga. Setiap perusahaan menangani masalah

penetapan harga menurut caranya masing-masing. Pada

perusahaan kecil, umumnya harga ditetapkan oleh manajemen

puncak. Pada perusahaan besar, seringkali masalah penetapan

harga ditangani oleh devisi atau manajer suatu produk pihak-

pihak lain yang memiliki pengaruh terhadap penetapan harga

adalah manajer penjualan, manajer produksi, manajer keuangan

dan akuntan.

2. Faktor Lingkungan Eksternal37.

a) Sifat Pasar dan Permintaan.

Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan

yang dihadapinya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna,

persaingan monopolisik, oligopoli, atau monopoli. Dan faktor

lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah elastisitas

permintaan.

b) Persaingan.

Ada lima kekuatan pokok yang berpengaruh dalam persaingan

suatu industry, yaitu persaingan dalam industri yang

37 Ibid, 154.
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bersangkutan, produk substitusi, pemasok, pelanggan, dan

ancaman pendatang baru.

c) Unsur-Unsur Lingkungan Eksternal Lainya.

Selain faktor-faktor diatas, perusahaan juga perlu

mempertimbangkan faktor kondisi ekonomi (inflasi, boom atau

resesi, tingkat bunga), kebijakan dan peraturan pemerintah, dan

aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan).

e. Perbedaan Tarif Kamar dan Jenis Tarif Kamar Khusus

Tarif kamar dapat dibedakan menjadi empat bagian, yaitu38:

1. Tarif Kamar per “Room Tariff”

Harga yang ditetapkan tidak dipengaruhi oleh jumlah penghuni

yang akan menempati kamar tersebut.

2. Tarif Kamar per “Personal Tariff”

Harga kamar yang ditetapkan untuk tamu yang menginap

tergantung jumlah penghuni yang akan menempati kamar tersebut.

3. Tarif Kamar per “Published Tariff”

Harga kamar yang dijual sesuai dengan yang dipublikasikan kepada

masyarakat umum.

4. Tarif Kamar per “Confidential Tariff”

Harga kamar yang berlaku hanya diketahui oleh pihak-pihak

tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat.

38Endar sugiarto, Hotel Front Office Administrasi (Jakarta: PT Gramedia pustaka utama, 2002), 3.
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f. Jenis Tarif Kamar Khusus39

1. Seasonal Rates

Harga kamar musiman artinya tergantung pada situasi dan kondisi

yang terjadi dilapangan. Harga pada saat “peak season”

(occupancy/ tingkat hunian) sedang tinggi, maka harga kamar

dijual lebih mahal dibandingkan pada saat low season (tingkat

hunian kamar saat rendah).

2. Weekend Rates

Harga kamar untuk akhir pekan ini biasanya diberlakukan/ berlaku

pada bisnis hotel dikota-kota besar (pusat bisnis), dimana sebagian

besar penghuninya lebih sedikit dibandingkan dengan hari kerja.

Ada sebagian hotel yang memberlakukan weekend rates sejak hari

jumat malam hingga minggu malam, ada pula hanya sabtu dan

minggu malam saja40.

3. Family Plan Rates

Harga kamar untuk satu keluarga biasanya berbeda dengan harga

kamar lain, dengan tanpa memperhitungkan adanya biaya extra bed

(tempat tidur tambahan single).

4. Group Rates

Harga kamar untuk rombongan memakai kamar lebih dari satu dan

datang bersama-sama dalam satu kelompok.

39 Ibid, 3.
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5. Commercial Rates

Harga kamar yang diperuntukkan bagi reguler rate (tamu

langganan) yang sudah biasa menginap hotel tersebut biasanya

untuk urusan bisnis.

6. Airlines Rates

Harga kamar yang diperuntukkan bagi perusahaan penerbangan

untuk crew, dan untuk passenger (penumpang).

7. Travel Agencies Rates

Harga kamar berdasarkan perjanjian khusus antara pihak travel

agent (biro perjalan) dengan pihak hotel. Dalam hal ini travel agent

memberikan bukti untuk check-in berupa voucher.

8. Day Rates (Day Use)

Harga kamar yang diberlakukan dengan setengah harga dari

“published rate”, karena pemakaian kamar hanya untuk satu hari

saja (kurang lebih 12 jam saja). Biasanya tamu tidak menginap

check-out time maksimal pukul 18.00.

9. Over Flow Rates

Harga kamar yang sifatnya khusus terutama pada tamu yang

dikirim pada hotel lain, karena hotel yang bersangkutan mengalami

full house (seluruh kamar terisi).

10. Flat Rates

Harga kamar yang berlaku untuk grup rombongan tanpa

memandang harga kamar (publisher rate).
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2. Biaya

1. Pengertian Biaya

Akuntansi biaya dahulu dianggap hanya berlaku pada

perusahaan manufaktur. Tetapi, sekarang setiap jenis dan ukuran

organisasi memperoleh manfaat dari penggunaan akuntansi biaya.

Konsep biaya telah berkembang sesuai dengan kebutuhan akuntan,

ekonomi, dan insinyur. Akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai

suatu nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk

menjamin perolehan manfaat41.

Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan,

peringkasan pelaporan biaya, penjualan produk dan jasa dengan cara-

cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasil-hasilnya. Pengertian ini

memberikan panduan, yaitu bahwa akuntansi biaya merupakan bagian

dari akuntansi keuangan yang mempunyai objek biaya, dan akuntansi

manajemen42.

Akuntansi biaya merupakan suatu sistem dalam rangka

mencapai tiga tujuan utama yaitu, menentukan harga pokok produk

atau jasa, mengendalikan biaya dan memberikan informasi sebagai

dasar pengambilan keputusan tertentu43.

Sedangkan seringkali, istilah biaya (cost) digunakan sebagai

sinonim dari beban (expense). Tetapi, beban dapat didefinisikan

41William K Carter, Akuntansi Biaya (Cost Accounting) Edisi 14 (Jakarta: Salemba Empat, 2009).
30.

42Mursyidi, Akuntansi Biaya (Conventional Costing, Just In Time, dan Activity-Based Costing)
(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 10.

43Ibid, 11.
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sebagai arus keluar yang terukur dari barang atau jasa, yang kemudian

dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba44. Biaya

adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang

yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan

tertentu45.

2. Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya adalah sangat penting untuk membuat ikhtisar

berdasarkan data biaya klasifikasi yang paling umum digunakan

berdasarkan hubungan antara biaya dengan berikut ini46.

a) Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa).

b) Volume produksi.

c) Departemen, proses, pusat biaya (cost center) atau subdivisi lain

dari manufaktur.

d) Periode akuntansi.

e) Suatu keputusan, tindakan, evaluasi.

3. Penggolongan Biaya

Biaya dapat digolongkan dengan berbagai cara, antara lain47:

a) Objek Pengeluaran.

Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya misalnya:

biaya bahan bakar, maka semua penggolongan biaya atas dasar

44Ibid, 30.
45Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5 (Yogyakarta: Aditiya Media,1999), 14.
46William K Carter, Akuntansi Biaya (cost accounting), Edisi 14 (Jakarta: Salemba Empat, 2009),

40.
47 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5 (Yogyakarta: Aditiya Media, 1999), 13.
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objek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut:

biaya merang, biaya jerami, biaya gaji, dan lain sebagainya.

b) Fungsi Pokok dalam Perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu:

1) Fungsi produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk

mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk

dijual contohnya, biaya bahan baku, biaya gaji karyawan dll.

2) Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya, biaya

iklan, biaya promosi dll.

3) Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk

mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

Contohnya, biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi,

personalia dll.

c) Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau Departemen.

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat

dikelompokkan menjadi dua golongan48:

1. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya

produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya

48 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5 (Yogyakarta: Aditiya Media,1999), 14.
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tenaga kerja langsung, biaya langsung departemen (direct

departmen cost) adalah semua biaya yang terjadi di dalam

departemen tertentu.

2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai, biaya tidak langsung

dalam hubungannya dengan produk disebut biaya produksi tidak

langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs).

Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung

adalah biaya yang terjadi di suatu departeman, tetapi manfaatnya

dinikmati oleh lebih dari satu departeman. Contohnya adalah

biaya yang terjadi di departemen pembangkit tenaga listrik.

d) Perilaku Biaya dalam Hubungan dengan Perubahan Volume

Kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya

dapat digolongkan menjadi49 :

1) Biaya variable adalah biaya yang jumlah totalnya berubah

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2) Biaya semivariable adalah biaya yang berubah tidak sebanding

dengan perubahan volume kegiatan, dan mengandung unsur

biaya tetap dan unsur biaya variabel.

49Kusnadi, Lukman syamsudin, Kertahadi, Teori Akuntansi (Malang: Universitas Brawijaya,
1997), 403.
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3) Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada

volume produk tertentu.

4) Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap kisaran

volume kegiatan tertentu. Contohnya biaya tetap adalah gaji

direktur produksi.

e) Jangka Waktu dan Manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat bagi menjadi dua

tipe50 :

1) Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode

akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun

kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya

dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam

tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara di

depresiasi, di amortisasi atau di deples. Contohnya pengeluaran

modal tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran

untuk riset dan pengembangan suatu produk.

2) Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditures)

Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam satu

periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.

50Ibid , 416.
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3. Pengertian Laba

Laba merupakan hal yang penting bagi kelangsungan hidup suatu

usaha laba digunakan oleh wirausaha untuk membiayai segala

kebutuhan badan usahanya. Pendapatan yang didapat dari suatu

kegiatan usaha bukanlah keuntungan (laba) yang diperoleh.  Laba

adalah kondisi setelah titik impas (break even point) atau jumlah

pendapatan dibanding dengan jumlah biaya dalam suatu periode yang

sama51.

4. Pengertian Jasa

Pengertian jasa merupakan setiap tindakan kerja yang ditawarkan

oleh salah satu pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak

menyebabkan perpindahan sesuatu  kepemilikan apapun. Produksinya

dapat terkait serta dapat juga tidak terkait pada produk fisik52.

5. Analisis Titik Impas (Break Even Point)

Analisis titik impas atau analisis pulang pokok atau dikenal dengan

nama analisis break even point (BEP) merupakan salah satu analisis

keuangan yang sangat penting dalam perencanaan keuangan

perusahaan. Analisis titik impas digunakan untuk mengetahui pada titik

berapa hasil penjualan sama dengan jumlah biaya. Atau perusahaan

beroperasi dalam kondisi tidak laba dan tidak rugi atau laba sama

dengan nol. Melalui analisis titik impas, kita akan dapat mengetahui

51 Ifat Fauziah, Dasar-Dasar Akuntansi (Jakarta: PT Serambi Semesta Distribusi, 2017), 106.
52 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jilid 1) (Jakarta: Erlangga, 1992), 180.
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bagaimana hubungan antara biaya-biaya, keuntungan dan volume

kegiatan (penjualan atau produksi)53.

Oleh karena itu, salah satu kegunaan analisis titik impas adalah

untuk menentukan biaya-biaya yang dikeluarkan dan jumlah produksi.

Dengan demikian, akan dapat diketahui berapa jumlah yang layak

untuk dijalankan. Manfaat lain dari analisis titik impas adalah untuk

membantu manajer mengambil keputusan dalam hal aliran kas, jumlah

permintaan (produksi), dan penentuan harga suatu produk tertentu.

Intinya, kegunaan analisis ini adalah untuk menentukan jumlah

keuntungan pada berbagai tingkat pejualan54.

Dalam rangka penentuan titik impas, perlu diketahui beberapa hal

yang penting, agar titik impas dapat ditentukan dengan tepat, yaitu:

a) Tingkat keuntungan (laba) yang ingin dicapai dalam suatu periode;

b) Besarnya kapasitas produksi yang tersedia atau yang mungkin

dapat ditingkatkan;

c) Jumlah biaya yang harus dikeluarkan, biaya tetap maupun biaya

varibel.

a. Tujuan Analisis Titik Impas

Penggunaan analisis titik impas bagi perusahaan memberikan

banyak manfaat. Secara umum analisis titik impas digunakan sebagai

alat untuk mengambil keputusan dalam perencanaan keuangan,

penjualan, dan produksi.

53 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 332.
54 Ibid, 333.
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Penggunaan analisis titik impas memiliki beberapa tujuan yang

ingin dicapai, yaitu:

a) Mendesain spesifikasi produk;

b) Menentukan harga jual per satuan;

c) Menentukan jumlah produksi atau penjualan minimal agar tidak

mengalami kerugian;

d) Memaksimalkan jumlah produk;

e) Merencanakan laba yang diinginkan; dan tujuan lainnya.

b. Metode Analisis Titik Impas

Dalam menyajikan langkah perhitungan tarif sewa kamar berdasarkan

metode titik impas dengan cara berikut55 :

1. Menentukan jumlah kamar yang terjual dalam 1 tahun

Occupied room = room x % occupancy x days in period

a) Menentukan jumlah rata-rata biaya kamar (average room rate)

ARR =
Total revenue of period

Room X % occupancy X days in period

b) Menghitung rata-rata tingkat hunian

1) Rumus single occupancy

Occupancy=
Jumlah kamar terjual 1 tahun

Jumlah kamar yang terjual
×100%

2) Rumus double occupancy

Occupancy=
Jml tamu dlm 1 thn-Jml kmr yg tersedia

Jmlh kmr yg terjual
×100%

55Endar Sugiarto, Hotel Front Office Administrasion (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),
20.
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c) Menghitung jumlah kamar yang terjual per hari

No of room = % occupancy x rooms

Single occupancy = % single occupancy x no of room

Double occupancy = % double occupancy x no of room

d) Melakukan analisis harga jual

Tarif of room = % occupancy x no of room x average room x

days

e) Melakukan analisis titik impas

BEP = total tarif/ total reveneu for period x % occupancy

6. Hotel

a. Pengertian Hotel

Kata hotel mulai digunakan sejak abad 18 di London, Inggris,

sebagian Hotel Garni yaitu sebuah rumah besar yang dilengkapi

dengan sarana tempat menginap/tinggal untuk penyewaan secara

harian, mingguan atau bulanan. Kata hotel sendiri merupakan

perkembangan dari bahasa Perancis yaitu hostel, diambil dari bahasa

latin hospes, dan mulai diperkenalkan kepada masyarakat umum pada

tahun 179756.

Hotel adalah suatu bentuk bangunan yang menyediakan

pelayanan jasa penginapan, penyedia makan dan minum serta fasilitas

jasa lainnya. Bagi masyarakat umum yang dikelola secara komersial

(Keputusan Mentri Parpostel No.Km 94/HK103/MPPT 1987). Dengan

56Yayuk Sri Perwani, Teori dan Petunjuk Praktek House Keeping untuk Akademi Perhotelan
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 2.
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penjualan fasilitas tersebut maka hotel mendapatkan income yang

kemudian dipakai untuk menggambarkan serta meningkatkan sarana

fasilitas dan layanan57.

b. Klasifikasi Hotel

Klasifikasi hotel adalah suatu sistem pengelompokan hotel-hotel

ke dalam berbagai kelas atau tingkatan, berdasarkan penilaian tertentu.

dapat digolongkan berdasarkan beberapa segi, antara lain:58.

a) Jumlah Kamar Hotel

Banyak atau sedikitnya jumlah kamar yang disewa tergantung oleh

wisatawan. Hotel mempunyai jenis kamar yang berbeda-beda.

Dengan maksud agar tamu dapat memilih kamar sesuai dengan

kebutuhannya. Beberapa tipe kamar hotel:

1. Standard Room/Reguler Room

Kamar yang tidak terlalu besar, dilengkapi dengan twin, single,

atau double bed dan biasanya tidak mempunyai ruang duduk

khusus.

2. Superior Room

Kamar yang menyerupai standard room, hanya ukurannya agak

besar.

57Dicky Sumarsono, Dahsyatnya Bisnis Hotel di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama),
12.

58Yayuk Sri Perwani, Teori dan Petunjuk Praktek House Keeping untuk Akademi Perhotelan
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 4.
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3. Deluxe Room

Kamar yang lebih besar ukurannya dan biasanya perlengkapan

lebih lengkap dan agak mewah, mempunyai ruang duduk

khusus, kamar mandi, ruang tidur lebih dari satu. Deluxe room

yang terletak disetiap ujung tingkat/lantai, biasanya diberi nama-

nama khusus, seperti: executive suite, presidential suite,

honemoon suite, imperial suite59.

4. Studio Room

Kamar yang dilengkapi dengan studio bed. Kamar ini kadang

disebut juga exclusive room.

5. Junior Suite

Sebuah kamar besar yang dilengkapi dengan standard bed

ditambah dengan hide-away bed (sofa bed).

6. Family Room

Kamar besar yang dilengkapi dengan double bed, dan kamar

kadang-kadang memiliki lebih dari satu kamar dan kamar

mandi.

7. Twin Bed Room.

Kamar yang dilengkapi dengan dua single bed untuk dua orang.

8. Double Bed Room

Kamar yang dilengkapi dengan satu tempat tidur untuk dua

orang.

59 Ibid, 19.
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9. Single Bed Room

Kamar yang dilengkapi satu tempat tidur twin bed untuk satu

orang.

10. Connecting Room

Dua kamar yang bersebelah dan dihubungkan dengan

connecting door (pintu tembus/pintu penghubung).

11. Adjoining Room

Kamar yang bersebelah tetapi tidak mempunyai pintu

penghubung.

12. Duplex

Kamar yang mempunyai satu, atau tiga kamar tidur yang

terpisah, satu dengan lainnya berbeda tingkat dan dihubungkan

dengan tangga. Bisa juga dijual secara terpisah.

b) Harga

Adalah unsur dalam bauran pemasaran yang paling berperan

penting dalam menentukan keberhasilan suatu kegiatan.

Berdasarkan kriteria golongan hotel ditinjau dari jumlah kamar60:

1. Hotel * (hotel berbintang satu).

Jumlah minimum kamar standar 15 kamar, dilengkapi kamar

mandi didalam. Dan luas minimum kamar standar 20 m2.

60Dicky Sumaono, Dasyatnya Bisnis Hotel di Indonesia”Smart Strategy High Revenue (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Umum, 2014), 19.
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2. Hotel ** (hotel berbintang dua)61.

Jumlah minimum kamar standar 20 kamar, jumlah minimum

kamar suite 1 kamar, dilengkapi kamar mandi dalam, luas

minimum kamar 22 m2, luas minimum suite 44 m2.

3. Hotel *** (hotel berbintang tiga).

Jumlah minimum kamar standar 30 kamar, jumlah minimum

kamar suite 2 kamar, dilengkapi kamar mandi dalam, luas

minimum kamar standard 24 m2, luas minimum kamar suite 48

m2.

4. Hotel **** (hotel berbintang empat).

Jumlah minimum kamar standar 50 kamar, jumlah minimum

kamar suite 3 kamar, dilengkapi kamar mandi dalam, luas

minimum kamar standard 24 m2, luas minimum kamar suite 48

m2.

5. Hotel ***** (hotel berbintang lima).

Jumlah minimum kamar standar 100 kamar, jumlah minimum

kamar suite 4 kamar, dilengkapi kamar mandi dalam, luas

minimum kamar standard 26 m2, luas minimum kamar suite 52

m2.

61Ibid, 19.
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c) Fasilitas

Sarana yang disediakan suatu hotel untuk tamu untuk dapat

digunakan, dan fasilitas merupakan faktor yang dapat menentukan

wisatawan untuk menginap atau tidak62.

d) Kualitas Pelayanan

Kesesuaian kebutuhan wisatawan disaat menginap disuatu hotel

tertentu63.

e) Kepuasan Tamu

Merupakan perasaan senang atau kecewa dan hal yang muncul

setelah membandingkan antara persepsi/kesan terhadap kinerja

(hasil) yang diberikan oleh pihak hotel64.

f) Promosi

Komunikasi yang bersifat persuasif, dengan jalan untuk mengajak,

mendesak, mendorong, atau meyakinkan wisatawan untuk mau

menginap di suatu hotel tertentu65.

g) Tingkat Hunian

Tingkat hunian kamar menyatakan suatu keadaan sampai sejauh

mana jumlah kamar terjual, jika dibandingkan dengan seluruh

jumlah kamar mampu untuk dijual66.

62Nurmin & Jefri, Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung Hotel
(Malang: Unversitas Malang, 2018), 110.

63Rendy Dkk, Analisis Hara Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen
pada Hotel Manado Grace (Manado: Universitas Sam Ratulagi Manado, 2015), 1315.

64Nurmin & Jefri, Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung Hotel
(Malang: Unversitas Malang, 2018), 111.

65Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: ISBN, 1995), 219.
66Bertillia Natalina, Penentuan Tarif Sewa Kamar Hotel pada saat Low Season dengan Metode

Analisis Titik Impas (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2010), 22.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dapat menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang atau perilaku

yang dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekan pada jenis data yang

dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif. artinya

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data

deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena berdasarkan

fakta-fakta yang sudah ada67.

Dengan kata lain penelitian kualitatif yang dimaksud untuk

mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yakni secara

menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang

dialami dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah68.

Penelitian menggunakan metode  ini, karena peneliti ingin

berproses dalam penelitian ini. Seperti diketahui bahwa penelitian ini

memiliki ciri khas penekanan pada prosesnya. Proses berarti melihat

bagaimana fakta, realita, gejala, dan peristiwa itu terjadi dan dialami

secara khusus tentang bagaimana peneliti terlibat didalamnya dan menjalin

67Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.
68Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 6.
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relasi dengan orang lain. Penekanan pada proses ini mengandalkan adanya

tahapan yang perlu dilalui dan tidak berlangsung jadi69

Dengan metode penelitian ini dapat terjun secara langsung

kelapangan. Hal ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana penentuan

tarif sewa kamar pada saat low season metode titik impas pada Green Hill

Hotel Jember. Dengan metode ini peneliti tentunya ingin berproses dalam

artian disaat melakukan penelitian, peneliti ingin sekaligus memahami

fenomena-fenomena yang ada, baik berupa tingkah laku, motivasi,

persepsi dan yang lainnya secara menyeluruh berkaitan dengan fokus

penelitian yang dilakukan peneliti. Sehingga diharapkan peneliti dapat

menggambarkan secara nyata sesuai dengan fakta-fakta penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada “Green Hill Hotel” yang berlokasi

dijalan Raya Rembangan No.99 Area Sawah/Kulon, Baratan, Kabupaten

Jember, Provinsi Jawa timur .

Letaknya sebelum memasuki puncak gunung 10 Kilometer (Km)

dari utara Kota Jember dan bersuhu sekitar 18 sampai 25 derajat celcius,

“Green Hill Hotel” tidak kalah saing dengan hotel-hotel di Kota karena

hawa  kesejukan yang  masih asri dan dari ketinggian dapat melihat

pemandangan pusat Jember yang dapat memanjakan mata. Green Hill

Hotel berada dalam kategori kualitas bintang tiga (3) sedangkan untuk

berkomunikasi dalam pelayanan bisa menggunakan bahasa xid (regional

69 Conny R, Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2010), 83.
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bahasa Indonesia). Green Hill Hotel Jember terdiri dari empat puluh

sembilan kamar dengan ukuran yang berbeda-beda sesuai budget: Kamar

Family Suite (6 Room), Kamar Family (6 Room), Kamar Suite (10 Room),

Kamar Deluxe (20 Room), dan Kamar Standart (7 Room)70.

C. Subjek Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan

tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau lain-

lain71. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer adalah informan yang merupakan sumber untuk

memperoleh data dari lokasi penelitian yang berupa jawaban-jawaban

dari pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Informan dalam

penelitian ini adalah Arifin (Pimpinan), Hery susanto (General

Manager), Wati (Front Office), Joni (Accounting), Audi (Resepsionis),

Dian (Housekeeping), Syafi’i (Chief Of Security).

b. Sumber Data Sekunder adalah sumber data pendukung yang diperoleh

dari buku-buku, jurnal, kepustakaan, internet dan dokumentasi yang

berkaitan dengan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

70 Audi, Resepsionis, Wawancara, Jember, 12 Agustus 2019.
71 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 157.
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan72. Untuk

memperoleh data-data yang dapat dipertanggung jawabkan maka peneliti

menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian73. Dalam hal ini

peneliti ingin mengetahui kondisi riil mengenai penentuan tarif sewa

kamar pada saat low season dengan menggunakan metode titik impas

pada Green Hill Hotel Jember.

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi

partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai

sumber data penelitian. Menurut Susan Stainback menyatakan bahwa

dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan

orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi

dalam aktifitas mereka74.

Observasi partisipatif ada empat, yaitu partisipatif pasif, moderat,

aktif, dan lengkap. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan

partisipatif pasif. Dalam partisipatif pasif ini penelitiannya datang di

72Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 308.
73Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,

2015), 94.
74Sugiyono.Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 308.
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tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan

tersebut75.

Data yang diperoleh dari observasi partisipatif pasif ini adalah

sebagai berikut:

a) Lokasi wisata “Green Hill Hotel”.

b) Letak geografis wisata  “Green Hill Hotel”.

c) Aktifitas kerja para karyawan wisata  “Green Hill Hotel”.

2. Wawancara

Wawancara yaitu komunikasi atau pembicaraan dua arah yang

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung oleh pewawancara

dan informan untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan

penelitian76.

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah

wawancara tak berstruktur. Dalam wawancara jenis ini wawancara yang

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis

besar permasalahan yang akan ditanyakan77.

Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada pimpinan

dan karyawan “Green Hill Hotel” dan hasil yang diperoleh oleh peneliti

adalah:

75Ibid, 21.
76Murti Sumarni & Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: ANDI, 2006),

85.
77Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2016), 318.
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a) Gambaran umum perusahaan.

b) Langkah-langkah penentuan tarif sewa kamar pada saat low season

di Green Hill Hotel.

c) Tarif sewa kamar pada saat low season yang digunakan di Green Hill

Hotel.

d) Jumlah kamar yang tersedia di Green Hill Hotel.

e) Jumlah tamu tahun 2018 di Green Hill Hotel.

f) Marketing objective 2018 Green Hill Hotel.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain-lain, yang berkaitan

dengan penelitian ini. Metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila

ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah78.

Adapun data yang akan diperoleh dari metode dokumenter ini

adalah:

a) Sejarah  “Green Hill Hotel”.

b) Struktur organisasi “Green Hill Hotel”.

c) Legalitas izin pendirian usaha pariwisata “Green Hill Hotel”.

d) Visi dan Misi “Green Hill Hotel”.

e) Informasi mengenai harga sewa kamar  “Green Hill Hotel”.

f) Persentase jumlah pengunjung yang menginap setiap tahunnya di

“Green Hill Hotel”.

78Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), 274.
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E. Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih

dimengerti duduk perkaranya79.

Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh baik data primer maupun

sekunder kemudian dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat diambil

kesimpulan.  Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik

analisis deskriptif. Analisis deskriptif menurut Sugiyono adalah statistik

yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi80. Artinya suatu metode yang digunakan terhadap suatu data

yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya

dianalisis dengan argumen logika yang digambarkan dengan kata atau

kalimat81.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan mulai dari sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,

79Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),
200.

80Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 331.
81Suharsimi , Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), 202.
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sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

penelitian82.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Data Sebelum di Lapangan

Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui instrumen

pengumpulan data83. Dalam tahap ini analisis dilakukan terhadap data

hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk

menentukan fokus penelitian. Namun penelitian ini masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan84.

2. Analisis Data Selama di Lapangan

Dalam analisis ini dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu. Pada wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah

selesai dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan

pertanyaan lagi, tahap tertentu sampai data yang diperoleh dianggap

kredibel.

Adapun aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian

data, dan verifikasi data. Data tersebut dilakukan setelah proses

pengumpulan data:

82Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 333.
83V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru

Press, 2015), 122.
84Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 334.
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a) Reduksi data, yaitu proses analisis data setelah peneliti memasuki

lapangan. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti

kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek dan

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui

reduksi85.

b) Penyajian data, setelah proses reduction, langkah selanjutnya yang

dilakukan adalah penyajian data. Penyajian data ini dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif86.

c) Verifikasi data, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi

apabila kesimpulan yang dikemukakan ada tahap awal, didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel87.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukan kesahihan

dan keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data

85 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 336.
86 Ibid, 339.
87 Ibid, 343.
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yang diperoleh, maka peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi

adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan

terhadap data itu88. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

triangulasi sumber.

Menurut Patton dalam bukunya Lexy J. Moleong, triangulasi dengan

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan89:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang

pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan90.

88 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
89 Ibid, 332.
90 Ibid, 337.
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Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton dalam

bukunya Lexy J. Moelong, terdapat dua strategi yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

teknik pengumpulan data.

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode yang

sama.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk mengetahui proses yang dilakukan peneliti mulai awal

hingga akhir maka perlu dilakukan tahap-tahap penelitian. Tahap

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari

gambaran permasalahan dan latar belakang serta referensi yang

berkaitan dengan tema sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah

mengadakan gambaran permasalahan mengenai penentuan tarif sewa

kamar pada saat low season dengan metode titik impas pada Green

Hill Hotel Jember. Adapun tahapan-tahapan yang didefinisikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana penelitian

b) Memilih objek penelitian

c) Mengurus perizinan

d) Menjajaki dan menilai lapangan
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e) Memilih dan memanfaatkan informan

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung

untuk melihat, memantau lokasi penelitian di Green Hill Hotel

Jember. Peneliti mulai memasuki objek penelitian dan mencari serta

mengumpulkan data-data dengan alat yang sudah disediakan baik itu

secara tertulis, rekaman, maupun dokumentasi.

Selanjutnya perolehan data tersebut akan segera diproses untuk

mengadakan informasi mengenai objek penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang

diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di

lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data

yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi.

Dalam tahap ini peneliti mengkonfimasikan data kembali yang

sudah diperoleh di lapangan dengan teori yang digunakan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Green Hill Hotel Jember

Bersama dengan bergulirnya waktu, Green Hill Hotel telah

menempuh perjalanan yang panjang. Sekitar bulan Juni 2007 homestay

ini mulai dibangun diatas tanah 2.500M2 dan selesai dibangun dalam

waktu 10 bulan. yang  berlokasi di Jalan Raya Rembangan No.99

Baratan Kabupaten Jember merupakan tanah bekas dari Perumahan dan

milik  perorangan91.

Pada awalnya operasinya, homestay yang dipimpin oleh Bapak H.

Arifin yang memiliki jumlah kamar seluruhnya 12 kamar dan berhasil

berkembang. Sebagai homestay baru, hal ini merupakan prestasi yang

sangat baik, mengingat ketatnya persaingan diantara hotel-hotel pada

saat itu. Setelah beberapa tahun homestay ini dikelola dengan baik, dan

melihat perkembangan yang sangat pesat maka pada saat itu pula

homestay ini berubah nama menjadi Green Hill Hotel (homestay &

convention center)92.

Sampai saat ini Green Hill masih terus mengadakan renovasi dan

pengembangan disegala bidang terutama manajemennya, baik itu dalam

hal pelayanan, sistem administrasi maupun fasilitas yang dimiliki untuk

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas hotel itu sendiri.

91 Syafi’i, Chief Of Security, Jember 20 Agustus 2019.
92 Ibid.
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Bangunan tiga lantai ini memiliki total keseluruhan sampai saat ini

memiliki 49 kamar dan suite yang khusus dirancang untuk kenyamanan

pada tamu baik bentuk ruang, kombinasi warna serta bentuk pelayanan

yang diberikan. Green Hill juga memiliki motto untuk memberikan

pelayanan terbaik kepada tamu hotel. Dengan fasilitas  yang dimiliki

serta bentuk pelayanan yang diberikan maka Green Hill Hotel berhak

menyandang hotel bintang tiga93.

2. Lelak Geografis Green Hill Hotel

Green Hill Hotel terletak di Jalan Raya Rembangan No.99 Baratan,

Telepon (0331) 427111, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.

Adapun batas-batas timur, barat, selatan dan utaranya adalah sebagai

berikut:

a. Sebelah  timur dari Green Hill Hotel berbatas pemukiman warga

b. Sebelah barat Green Hill Hotel berbatas dengan hotel alam indah

c. Sebelah selatan dari Green Hill Hotel berbatas area persawahan

d. Sebelah utara dari Green Hill Hotel berbatas perbukitan Green Hill

3. Visi &Misi Hotel

a) Visi

1. Memberikan kepuasan bagi para tamu sehingga merasa aman dan

nyaman di Green Hill Hotel.

93 Ibid.
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2. Memperhatikan dan meningkatkan mutu dan kesejahteraan

karyawan dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan bagi tamu

Green Hill Hotel.

3. Menjalin kerjasama dengan organisasi lain yang saling mendukung

dan saling menguntungkan dalam rangka meningkatkan kelancaran

operasional Hotel.

b) Misi

1. Ikut berperan untuk meningkatkan industri pariwisata dengan

menyediakan akomodasi perhotelan.

2. Menyediakan promo hotel dengan memberikan penawaran harga

terjangkau, bermutu, pelayanan yang baik serta fasilitas lengkap

guna menarik minat bagi tamu nusantara maupun mancanegara.

3. Memperhatikan citra hotel yang memiliki standar yang tinggi.

4. Mengembangkan diri dalam usaha perhotelan yang kian

berkembang.

4. Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatan perusahaan, Green Hill Hotel

Jember mempunyai struktur organisasi dalam menghadapi berbagai

persoalan yang berasal dari ekstern dan intern perusahaan. Dengan

adanya struktur organisasi ini maka akan memberikan ketegasan dalam

hal batas wewenang dan tanggung jawab kepada masing-masing



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60

pejabat atau pihak yang ditugaskan. Berikut rincian tugas dan tanggung

jawab dari masing-masing divisi dalam struktur organisasi tersebut.94

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Green Hill Hotel Jember

Sumber: Dokumen Green Hill Hotel Tahun 2019

94 Dokumen Green Hill Hotel.
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Adapun satuan tugas dari struktur yaitu95:

1. Corporate Owner

Komisaris atau pemilik.

2. General Manager

General manager yang mempunyai  tanggung jawab terhadap

kelangsungan dan kelancaran hotel yang dipimpinnya. Dan untuk

menjalankan tugasnya dibantu  oleh beberapa departement. Tugas

yang dilakukan general manager yakni meliputi apa yang menjadi

fungsi dasar manajemen yaitu organizing, leading, dan controling.

3. Front Office Manager (F & B)

Tempat yang paling depan yang ada dalam suatu hotel yang

bertugas mengurusi registrasi tamu sebelum menginap di dalam

hotel, memesan kamar dan juga check out.

4. Food & Beverage Manager

Dibagi menjadi dua yaitu F&B product dan F&B service. F&B

product bertanggung jawab atas kelancaran kerja didapur baik

operasional maupun yang bersifat administrative Hal ini termasuk

melakukan kontrol terhadap peralatan di dapur, bar, maupun

restaurant, termasuk juga terhadap persediaan bahan makanan dan

minuman, serta menjaga mutu dan kualitas makanan secara

berkesinambungan. F&B service bertanggung jawab dalam

operasional “menyajikan” makanan/minuman yang telah diolah

95 Dokumen Green Hill Hotel.
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oleh F&B product kepada tamu, meliputi bar, restaurant, room

service, outside catering, dan banquet.

5. Housekeeping

Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh bagian yang terdapat

pada ruang yang Departemen Housekeeping meliputi: kamar,

ruangan umum, dan taman. Dalam menjalankan tugasnya

housekeeping manager dibantu housekeeping supervisor dan

administrasi housekeeping.

6. Human Resources (HR)

HR adalah bagian yang sangat penting dari suatu

organisasi/perusahaan. Tugasnya mengurus segala sesuatu yang

berhubungan dengan tenaga kerja. Atau bisa disebut untuk

memastikan karyawan mendapatkan hak mereka, dan puas dengan

pekerjaan mereka96.

7. Accounting

Tugas yang dilakukan adalah melakukan koordinasi pengolahan

akuntansi dengan berpedoman kepada hukum atau peraturan

pemerintah, prosedur, dan kebijakan hotel serta kantor pusat,

melaksanakan pembinaan administrasi akuntansi. Selain itu juga

bertanggung jawab atas perumusan dan pelaksanaan pencatatan,

klarifikasi, dan resume dan accounting.

96 Ibid.
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8. Sales & Marketing

Bagian yang bertugas memasarkan hotel tersebut agar dikenal

banyak orang sehingga akan banyak tamu yang akan menginap

dihotel tersebut, dan diharapkan dengan dilakukan pemasaran yaitu

agar tamu mau datang kembali ke hotel tersebut.

9. Chief Of Security

Tugas sehari-hari berfungsi untuk membantu manajer operasi

dalam menentukan kebijakan dibidang penyelenggara kegiatan

pengamanan dan ketertiban serta penanggulangan keadaan darurat

dilingkungan, dan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dibantu oleh

koordinator security serta komandan regu.

10. Poll Attendant

Bagian pekerjaan yang bertanggung jawab menjaga kebersihan dan

keindahan kolam renang, jakusi. Setidaknya untuk pool attendant

dipastikan bisa berenang terkadang melakukan pembersihan

didalam dasar kolam.

5. Personalia

Eksitensi bagian dalam sebuah perusahaan merupakan hal yang

mutlak karena bagian inilah yang menjalankan perusahaan. Sampai saat

ini karyawan yang bekerja di Green Hill Hotel berjumlah 45 orang.

jumlah karyawan ini terdiri sebagai berikut97:

97 Audi, Wawancara, Jember 29 Agustus 2019.
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1. Karyawan tetap : 20

2. Karyawan koperasi : 15

3. Karyawan kontrak (magang) : 10

Manajemen Green Hill Hotel melakukan pembagian jam kerja

karyawan operasional menjadi 3 shift yaitu:

1. Shift I : Mulai pukul 06.45-15.00 WIB

2. Shift II : Mulai pukul 14.45-23.00 WIB

3. Shift III : Mulai pukul 22.45-07.00 WIB

Dalam meningkatkan usaha kesejahteraan karyawan dan keluarganya

selain gaji dan upah diberikan fasilitas lain yaitu:

1. Tunjangan makan

2. Jamsostek

3. Kesehatan dan rawat inap karyawan berdasarkan level karyawan

4. Dan lain-lain (THR Hari Raya)

Dan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan

yang ditempuh dengan berbagai cara antara lain melalui program

pendidikan dan training. Ditujukan karyawan tingkat bawah, atas, dan

menengah, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas kinerjanya

sehingga dapat memajukan hotel98.

98 Ibid.
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6. Fasilitas Yang Tersedia Hotel

1. Jasa Kamar

Jumlah kamar yang tersedia di Green Hill Hotel yaitu 49 kamar

dengan pembagian jenis atau tipe kamar menjadi99:

a) Family Suite : 6 kamar

b) Family : 6 kamar

c) Suite : 10 kamar

d) Deluxe : 20 kamar

e) Standart : 7 kamar

2. Fasilitas kamar di Green Hill Hotel berupa:

a) Bath and Toilet

b) Tv.

c) Bs broadcast.

d) Mini bar.

e) Air conditioner.

f) Refrigerator.

g) Face towel, hand towel

h) Bath towel

i) body soap

j) sandal

3. Layanan kamar 24 jam dan pemesanan kamar secara online.

4. Menyediakan break fast dan morning tea/coffee.

99 Ibid.
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5. Outdoor pool

6. Games corner

7. Banquet hall

8. Business center

9. Restaurant

B. Penyajian Dan Analisis Data

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang

dihasilkan dalam penelitian kemudian disesuaikan dengan fokus  masalah

dan analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa

dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendukung penelitian ini.

Proses selanjutnya setelah melakukan proses pengumpulan data dilapangan,

kiranya dirasa cukup data yang diperoleh maka penelitian bisa dihentikan.

Secara beruntun akan disajikan data-data hasil penelitian yang mengacu

pada fokus masalah, sebagai berikut:

1. Penerapan Penentuan Tarif Sewa Kamar pada saat Low Season di

Green Hill Hotel

Harga merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari sebuah ketepatan dalam penetapan

harga atas sebuah barang atau jasa yang dapat menghasilkan laba.

Penetapan harga yang baik tidak hanya menghasilkan laba yang baik pula

melainkan juga memberikan keuntungan bagi pembeli.
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Begitu juga sebaliknya, jika penetapan harga yang kurang tepat dapat

berakibat buruk bagi perusahaan. Penetapan harga terlalu tinggi bisa

berpengaruh terhadap naik turunnya penjualan. Sedangkan penetapan

harga yang rendah juga bisa berdampak terhadap pandangan konsumen

mengenai produk yang dijual. Untuk itu penetapan harga harus dilakukan

seefektif mungkin. Adapun faktor-faktor yang menjadi pertimbangan

Green Hill Hotel dalam penentuan tarif sewa kamar pada saat low season

adalah:

a. Fasilitas yang Telah Disediakan Hotel

Dalam menjalani usaha setiap perusahaan tentunya memiliki

sebuah fasilitas yang sudah disediakan, fasilitas ini merupakan salah

satu faktor ciri khas perusahaan. Perbedaan fasilitas akan

menyebabkan perbedaan tarif harga.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember :

Green Hill Hotel merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang
jasa di bidang penginapan. Pasti dalam fasilitas yang terdapat setiap
jenis tipe kamar berbeda-beda ada keunggulan masing-masing100.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Sudah jelas fasilitas dari berbagai tipe kamar fasilitas pasti
berbeda-beda ngikutin harga lah mbk.101.

100 Heri, Wawancara, Jember, 12 Agustus 2019.
101 Joni, Wawancara, Jember, 12 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember pun memaparkan sama dengan apa yang sudah dipaparkan

oleh Bapak Joni dan Bapak Heri bahwasanya:

Semua fasilitas yang sudah di sediakan hotel dari berbagai tipe
kamar pasti berbeda-beda tergantung konsumen mau pilih yang
mana.102.

Berdasarkan dari hasil wawancara dari informan diatas dapat

disimpulkan bahwasanya dalam menjalani usaha setiap perusahaan

tentunya memiliki sebuah fasilitas yang sudah disediakan, fasilitas ini

merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan. Perbedaan

fasilitas tersebut akan menyebabkan perbedaan tarif antara masing-

masing tipe kamar.

b. Jumlah Tamu dan Lama Menginap

Jumlah tamu yang akan menginap tentu akan sangat

mempengaruhi perusahaan dalam penentuan tarif sewa kamar, yang

mana untuk tamu rombongan dan menginap lebih lama akan

mendapatkan harga khusus.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember :

Jumlah tamu dan lama menginap tentu dapat mempengaruhi tarif
sewa hotel, ya kalau tamu kita yang datang rombongan atau cukup
lama menginap tentu ada harga khusus yang bisa kami berikan
berdasarkan negosiasi103.

102 Wati, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
103 Heri, Wawancara, Jember, 12 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Dalam sebuah perusahaan di bidang perhotelan tentu saja jumlah
tamu yang datang atau tamu yang menginap cukup lama akan
diberikan harga khusus.104.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel
Jember

Sudah pasti dalam penentuan tarif jumlah tamu dan lama menginap
tamu jelas akan mempengaruhi tarif sewa, ketika tamu yang datang
rombongan atau bakalan lama menginap maka pihak hotel akan
memberikan harga khusus bagi pengunjung berdasarkan
negosiasi105.

Berdasarkan dari hasil pemaparan informan-informan di atas dapat

di simpulkan bahwasanya jumlah tamu dan lama menginap tentu akan

sangat mempengaruhi tarif sewa kamar di Green Hill Hotel, yang

mana untuk tamu rombongan akan diberikan harga khusus atau dapat

potongan, begitu juga untuk tamu yang menginap lebih dari satu

malam. Harga khusus dapat kita berikan berdasarkan negosiasi.

c. Banyak Sumbangan dari Pihak Luar

Pihak luar merupakan rekan dari perusahaan, seperti biro

perjalanan dan keberadaannya ini sangat mempengaruhi dalam rangka

promosi pada calon konsumen.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Tentunya dalam mengkoordinasi sebuah pemasaran yang ada
tentunya dibutuhkan koordinasi untuk melakukan promosi. Apabila

104 Joni, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
105 Wati, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
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terjadi sebuah penurunan pendapatan baik dalam sebulan terakhir
atau dalam setahun terakhir maka dari pihak bekerja sama dengan
seperti biro perjalanan (travel agent) nah harga yang akan berlaku
juga merupakan harga negosiasi antara pihak hotel dan biro
perjalanan tersebut106.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Kerja sama sangat dibutuhkan bagi perusahaan manapun, dan
kerjasama dapat mempengaruhi penentuan tarif sewa kamar.
Keberadaan biro perjalanan sangat membantu untuk
mempromosikan kepada calon konsumen107.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Bekerja sama dapat sangat penting dalam perusahaan. Green Hill
Hotel bekerja sama dari berbagai biro perjalanan karena dianggap
sangat mempengaruhi penentuan tarif dalam rangka promosi pada
calon konsumen, dalam kerja sama ini yang jelas harga yang
berlaku juga merupakan harga negosiasi antara kedua belah
pihak108.

Berdasarkan dari hasil pemaparan diatas dapat di simpulkan

bahwasanya pihak luar yaitu merupakan rekan dari Green Hill Hotel,

seperti biro perjalanan (travel agent). Dari keberadaan biro perjalanan

ini sangat mempengaruhi atau sangat penting guna dalam rangka

promosi pada calon konsumen untuk dapat meningkatkan pengunjung

yang datang.

106 Ibid .
107 Joni, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
108 Heri, Wawancara, Jember, 12 Agustus 2019.
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d. Tarif Sewa Hotel yang Berlaku Umum di Jember

Dalam menentukan tarif sewa kamar pihak perusahaan

memberikan harga yang setara dengan hotel-hotel lain yang ada

disekitarnya agar mampu bersaing.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Yang pasti dalam penentuan tarif sewa kamar pihak hotel harus
melihat disekeliling kita atau melihat hotel yang setara misalkan
Hotel Bandung Permai yang sama-sama menyandang bintang tiga
dengan Green Hill. Setelah itu kita bisa diskusikan dan  megambil
keputusan109.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember:

Tarif sewa kamar hotel pastinya tidak jauh dari hotel-hotel yang
sebanding misal Bandung Permai yang menyandang bintang tiga
juga, yang pasti dalam penentuan tarif sewa disini sangat harus
diperhatian dari pesaing juga110.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Dalam menentukan tarif sewa kamar pasti pihak hotel
memperhatikan harga yang diterapkan oleh hotel-hotel yang
sebanding contoh yang sama-sama bintang tiga yaitu Bandung
Permai. Agar tarif hotel  yang ditetapkan dapat mampu bersaing111.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan diatas dapat

disimpulkan bahwasanya dalam penentuan tarif sewa kamar harus

dapat memperhatikan harga yang ditetapkan oleh hotel-hotel lain yang

sejenis setara bintang tiga seperti Hotel Bandung Permai atau bahkan

109 Joni, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
110 Wati, Wawancara, Jember, 16 Agustus 2019.
111 Heri, Wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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yang ada disekitarnya, agar tarif di Green Hill yang sudah ditetapkan

mampu bersaing dengan hotel lainnya.

Setelah melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap berbagai

faktor, maka akhirnya pihak Hotel dapat menentukan besarnya tarif

sewa kamar yang berlaku. Penentuan tarif dilakukan dengan cermat,

mengingat tamu yang akan menginap pada umumnya membuat suatu

persepsi bahwa dengan tarif yang berlaku maka mereka akan

mendapat produk sesuai dengan yang diharapkan.

2. Penentuan Tarif Sewa Kamar pada saat Low Season dengan Metode

Analisis Titik Impas

Berdasarkan penentuan tarif sewa kamar pada saat low season,

terdapat data yang terkait untuk perhitungan titik impas adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Marketing Objectives Green Hill Hotel Jember

STATISTIC

No. of Days 365 Day

Occupied Rooms 5.400

% of Occupancy 78%

No. Of Guest 13.950

Average Room Rate Rp 114.583

REVENUE

Room Rp 150.000.000
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Food Rp 16.000.000

Beverage Rp 12.500.000

F & B other Income Rp 7.675.000

Telephone & Fax Rp 9.000.000

Laundry & Vallet Rp 10.200.000

Recreation Rp 9.750.000

Business Centre Rp 7.900.000

Stroll rental Rp 18.000.000

Other Income Rp 12.275.000

TOTAL REVENUE Rp 253.300.000

Sumber : Data Diolah

a. Menentukan Harga Kamar dalam Satu Tahun di Green Hill Hotel

Untuk menentukan harga kamar dalam satu tahun perusahaan harus

teliti dan dihitung setiap akhir periode.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Untuk menentukan harga dalam satu tahun Green Hill menghitung
persentase jumlah pengunjung yang menginap satu tahun biasanya
setiap hari dan dicek kembali. Lalu jumlah tamu yang menginap
total 78% kemudian dijumlahkan dengan banyaknya kamar112.

112 Joni, Wawancara, Jember, 23 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Persentase jumlah pengunjung yang menginap selama satu tahun
sebesar 78% pengunjung kemudian dijumlahkan dengan berapa
banyak kamar113.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Dalam menjumlah hasil pendapatan dalam satu tahun dengan cara
jumlah pengunjung dalam setahun sebesar 78% dikali jumlah
kamar dan jumlah hari dalam satu tahun114.

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwasanya Green Hill hotel dalam menghitung pendapatannya dalam

satu tahun dengan cara jumlah persentase pengunjung dalam satu

tahun dikali jumlah kamar dan dikali dengan jumlah hari dalam satu

tahun. Adapun cara menghitung persentase pengunjung hotel Green

Hill dengan rumus :

Persentase tamu x jumlah kamar yang tersedia x jumlah hari

dalam 1 tahun

= 78% x 49 x 365 = 13.950 Kamar

Jumlah hari dalam satu tahun menurut Al Battani menghitung

kalender masehi berdasarkan perhitungan waktu yang digunakan bumi

mengelilingi matahari selama 365 hari. Untuk, jumlah kamar yang

harus terisi selama satu tahun di Green Hill Hotel Jember sebanyak

13.950 unit kamar.

113 Wati, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
114 Heri, Wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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b. Menentukan Jumlah Rata-Rata yang diharapkan Green Hill Hotel.

Setiap perusahaan tentunya memiliki sebuah harapan-harapan

dalam suatu usaha seperti Green Hill yang memiliki sebuah harapan

kemajuan dalam usaha hotelnya tersebut.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Jumlah pengunjung dan pendapatan dalam satu tahun tertentu
Green Hill Hotel memiliki pengharapan dalam pencapaian target
yang sudah ditargetkan oleh pemilik perusahaan sehingga ada pula
target-target dan cara menghitung persentasenya pula115.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Untuk mengetahui dalam berapa jumlah rata-rata pendapatan yang
diharapkan dalam satu tahun yaitu harga rata-rata kamar dikali
jumlah kamar terjual dalam satu tahun. Nanti ketahuan berapa
jumlah pendapatan yang harus di capainya116.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Dalam mengetahui jumlah kamar yang di harapkan oleh Green Hill
hotel dengan cara jumlah rata-rata pengunjung dalam satu tahun
dikali berapa jumlah persentase harga rata-rata kamar di Green Hill
Hotel117.

Berdasarkan dari hasil pemaparan para informan di atas dapat di

simpulkan bahwasanya setiap perusahaan tentunya memiliki sebuah

harapan-harapan dalam suatu usahanya seperti Green Hill Hotel yang

memiliki sebuah harapan kemajuan dalam usaha hotelnya tersebut

115 Wati, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
116 Joni, Wawancara, Jember, 23 Agustus 2019.
117 Heri, Wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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perusahaan tentunya memiliki sebuah harapan-harapan dalam

menghitung jumlah rata-rata yang diharapkan oleh Green Hill Hotel.

Dengan cara membandingkan total harga kamar selama satu tahun

dengan jumlah kamar yang terjual dalam satu tahun yaitu sebesar

13.950 kamar. Namun karena jumlah rata-rata harga kamar yang

diharapkan sudah diketahui yaitu sebesar 114.583 (di dapat dari total

pendapatan kamar selama 1 tahun dibagi dengan jumlah kamar yang

terjual dalam 1 tahun). Maka yang dicari yaitu total harga kamar

selama satu tahun dengan Rumus :

ARR = Average Room Rate/ Harga kamar rata-rata yang diperoleh

selama 1 tahun

AAR =
Total harga kamar selama 1 tahun

Jumlah kamar yang terjual 1 tahun

Total harga kamar selama 1 tahun= ARRx Kamar yang terjual

dalam 1 tahun

= 114.583 x 13.950 = 1.598.432.850

Jadi, total harga kamar selama satu tahun di Green Hill hotel sebesar

Rp1.598.432.850.

c. Menentukan Tingkat Rata-Rata Hunian di Green Hill Hotel

Green Hill dalam satu periode dan akhir periode biasanya

mengecek rata-rata hunian yang banyak diminati dari jumlah terbesar

sampai yang tidak terlalu diminati.
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Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Untuk menentukan rata-rata tingkat hunian Green Hill Hotel
terlebih dahulu menentukan double occupancy dan single
occupancy agar mengetahui berapa persen yang harus dicapai
dalam dalam satu tahun118.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Dalam menentukan rata-rata tingkat hunian Green Hill Hotel
pertama harus menentukan double occupancy dan single
occupancy terlebih dahulu agar mengetahui berapa persen yang
harus dicapai dalam dalam satu tahun119.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Nah dalam menentukan rata-rata tingkat hunian Green Hill Hotel
langkah pertama menentukan double occupancy dan single
occupancy agar lebih mudah berapa persen yang harus dicapai
dalam kedua tipe tersebut120.

Berdasarkan dari hasil pemaparan para informan diatas dapat

disimpulkan bahwasanya pemilik Green Hill Hotel dalam satu periode

dan diakhir periode biasanya mengecek rata-rata hunian yang banyak

diminati dengan jumlah yang tidak terlalu di minati untuk menentukan

rata-rata tingkat hunian double occupancy, dalam metode ini

mengurangi No. Of Guest (jumlah kamar yang diprediksi terjual dalam

satu tahun sebesar 13.950) dengan No. Of Rooms Occupied (jumlah

tamu yang datang dalam satu tahun 5400). Dari hasil tersebut dibagi

118 Wati, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
119 Joni, Wawancara, Jember, 23 Agustus 2019.
120 Heri, Wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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dengan no.of rooms occupied dikalikan 100% dengan ditambah

rumus:

Double occupancy = Tingkat hunian diperuntukkan untuk dua orang

Single occupancy = Tingkat hunian diperuntukkan untuk satu orang

Double occupancy =
No. of guest - No.of rooms occupied

No.of rooms occupied
x 100%

% of Double occupancy =
13.950-5.400

5.400
x 100% = 58.33%

% of Single occupancy = 100% - 58.33% = 41.67%

Jadi, jumlah rata-rata tingkat hunian double occupancy sebesar

58.33% sedangkan jumlah rata-rata tingkat hunian single occupancy

sebesar 41.67%

d. Menentukan Jumlah Kamar yang Terjual dalam Sehari di Green Hill

Hotel

Dalam menentukan jumlah kamar perhari perusahaan membagi

dengan persentase dalam satu tahun.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Green Hill Hotel merupakan hotel yang memiliki karyawan cukup
memadai sehingga dalam menghitung jumlah pengunjung dalam
sehari ada bagian-bagiannya tersendiri. Jumlah persentase dalam
satu tahun di kali jumlah kamar yang tersedia di Green Hill
Hotel121.

121 Heri, Wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Jumlah persentase dalam satu tahun di kali jumlah kamar yang
tersedia nanti ketahuan berapa jumlah pengunjung dalam sehari122.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Dalam menentukan sebuah persentase pegunjung dalam sehari
yaitu jumlah persentase dalam setahun di bagi jumlah kamar yang
tersedia123.

Berdasarkan dari hasil wawancara para informan di atas dapat

disimpulkan bahwasanya dalam menentukan jumlah kamar perhari

dengan cara membagi dengan persentase dalam satu tahun, untuk

menentukan jumlah kamar yang terjual per hari, data yang digunakan

yaitu persentase tamu yang menginap selama satu tahun yaitu sebesar

78% dan jumlah kamar yang tersedia yaitu 49% kamar, perhitungan

dengan Rumus :

=Persentase tamu yang menginap selama 1 tahun x jumlah kamar

yang tersedia

= 78% x 49 = 38 Kamar

Double occupancy = 58.33% x 38 = 22 kamar

Single occupancy =  41.67% x 38 = 16 kamar

Jadi, jumlah kamar di Green Hill Hotel yang terjual dalam setiap

harinya untuk double occupancy sebanyak 22 kamar sedangkan untuk

122 Joni, Wawancara, Jember, 23 Agustus 2019.
123 Wati, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
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kamar single occupancy sebanyak 16 kamar. Sehingga jumlah total

kamar yang terjual dalam sehari di Green Hill Hotel sebanyak 38

kamar.

e. Menentukan Tarif Sewa Kamar Hotel dengan Metode Analisis Titik

Impas di Green Hill Hotel

a) Menentukan Total Laba Pendapatan Kamar per Hari di Green Hill

Hotel

Dalam menentukan laba sehari tentunya dari hasil pendapatan

sehari maupun pertahun dibagi dengan harga dan jumlah kamar

yang tersedia.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill

Hotel Jember

Dalam menghitung total laba yang di dapat dalam sehari yaitu
dengan cara persentase dalam satu tahun di bagi dengan jumlah
pendapat di bagi kamar terjual124.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill

Hotel Jember

Jumlah persentase setahun, jumlah kamar yang tersedia dan
berapa harga rata-rata kamar yang ada kemudian dijumlahkan
semuanya nanti ketahuan berapa laba yang di dapat dalam satu
hari125.

Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green

Hill Hotel Jember

Semua jumlah pendapatan dalam satu tahun di bagi dengan
jumlah persentase di bagi jumlah kamar dan jumlah kamar yang

124 Wati, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
125 Joni, Wawancara, Jember, 23 Agustus 2019.
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tersedia. Sehingga nanti ketahuan berapa jumlah laba dalam satu
hari126.

Berdasarkan dari hasil pemaparan para informan diatas dapat

disimpulkan bahwasanya dalam menentukan laba sehari tentunya

dari hasil pendapatan sehari maupun pertahun di bagi dengan harga

dan jumlah kamar yang tersedia untuk mendapatkan total

pendapatan kamar per hari penulis menggunakan data persentase

tamu yang menginap selama satu tahun yaitu sebesar 78%, jumlah

kamar yang tersedia yaitu 49  kamar dan rata-rata harga kamar

yang diharapkan yaitu sebesar 114.583.

Dengan Rumus :

= Persentase tamu yang menginap selama 1 tahun x jumlah

kamar yang tersedia x rata-rata harga kamar yg

diharapkan

= 78% x 49 x 114 583 = 4.379.362

Jadi, jumlah laba yang diperolah dalam satu hari yaitu sebesar

Rp4.379.362.

b) Menentukan Tarif Sewa Kamar per Hari di Green Hill Hotel

Green Hill memiliki sebuah pelayanan penginapan yang mana

berbeda-beda baik fasilitas maupun harga.

126 Heri, Wawancara, Jember, 25 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green

Hill Hotel Jember

Green Hill Hotel memiliki berbagai macam pelayanan-
pelayanan yang ditawarkan serta fasilitas-fasilitas yang
ditawarkan kepada pengunjung. Sehingga tarif sewa kamar per
hari tentunya berbeda pula127.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill

Hotel Jember

Setiap fasilitas yang diminta oleh pengunjung akan berbeda-
beda pula harga yang harus dibayarnya dalam menikmati
fasilitas yang ditawarkan oleh Green Hill Hotel128.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill

Hotel Jember

Green Hill Hotel memberikan fasilitas-fasilitas yang sesuai
dengan harga yang ditawarkan129.

Berdasarkan dari hasil wawancara informan diatas dapat di

simpulkan bahwa Green Hill Hotel memiliki sebuah pelayanan

penginapan yang berbeda-beda baik fasilitas maupun harga yang

ditawarkan. Untuk menentukan tarif sewa kamar hotel per hari,

terlebih dahulu menentukan tarif sewa kamar tipe Standart yang

dilambangkan dengan X, karena merupakan harga yang paling

rendah. Untuk menentukan tarif sewa kamar tipe Standrt

digunakan data jumlah kamar yang terjual perhari untuk single

occupancy 16 kamar dan double occupancy 22 kamar, jumlah hari

127 Heri, Wawancara, Jember, 16 Agustus 2019.
128 Joni, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
129 Wati, Wawancara, Jember, 16 Agustus 2019.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83

dalam satu bulan yaitu 30 hari dan total pendapatan sewa kamar

per hari yaitu sebesar Rp4.379.362 perhitungan dengan rumus :

= 16X + 22 (X + 30) = 4. 379.362

16X + 22X + 660 = 4.379.362

38X = 4.379.362 - 660

38X = 4.378.702

X =
4.378.702

38

X = 115.229

Setelah ditemukan X yang merupakan harga kamar untuk tipe

Standart, kemudian menghitung tipe kamar yang lain. Untuk

menemukan tarif sewa kamar tipe selain tipe Standart metode ini

menggunakan persentase dari hasil perbandingan tarif kamar tipe

Standart dengan tarif kamar lainnya yang telah ditentukan oleh

hotel kemudian dikalikan dengan tarif kamar tipe Standart hasil

perhitungan. Untuk menentukan persentase harga kamar yang akan

digunakan sebagai bahan perhitungan.

Deluxe =
300.000

250.000
x 100% = 12%

Suite =
350.000

250.000
x 100% = 14%

Family =
550.000

250.000
x 100% = 22%

Family suite =
850.000

250.000
x 100% = 34%
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Tabel 4.3
Harga Kamar Green Hill Hotel Jember

Tipe Kamar Perhitungan Hasil Jual Kamar

Standard Rp115.229

Deluxe 12% x Rp115.229 Rp138.274

Suite 14% x Rp115.229 Rp161.132

Family 22% x Rp115.229 Rp253.503

Family Suite 34% x Rp115.229 Rp391.778

Sumber: Data Diolah

f. Menghitung Total Laba Masing-Masing Tipe kamar di Green Hill

Hotel

Usaha apa saja yang dilakukan perorangan maupun kelompok tentu

yang dicari sebuah laba bukan kerugian.

Hasil wawancara dengan Ibu Wati, Front Office Green Hill Hotel

Jember

Dalam tipe kamar memiliki laba yang beda-beda tentunya cara
menghitungnya sama hanya saja yang membedakannya yaitu laba
dari masing-masing tipe kamar yang ditawarkannya130.

Hasil wawancara dengan Bapak Joni, Accounting Green Hill Hotel

Jember

Dalam menghitung laba kamar dalam sehari yaitu dengan cara
persentase dikali jumlah hari dan harga kamar131.

130 Wati, Wawancara, Jember, 16 Agustus 2019.
131 Joni, Wawancara, Jember, 14 Agustus 2019.
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Hasil wawancara dengan Bapak Heri, General Manager Green Hill

Hotel Jember

Persentase dalam setahun dikali dengan jumlah hari dan dikali
dengan harga yang di miliki baru ketahuan berapa laba yang di
dapatnya132.

Berdasarkan dari hasil pemaparan para informan di atas dapat

disimpulkan bahwasanya usaha apa saja yang dilakukan oleh

perorangan maupun kelompok tentunya yang dicari yaitu sebuah laba

bukanlah sebuah kerugian. Jika terjadi sebuah kerugian yang terus

menerus maka kemungkinan besar usaha tersebut akan gulung tikar.

Adapun cara menentukan laba total dari setiap kamar yansg di

tawarkan oleh Green Hill Hotel. Dalam menghitung jumlah total laba

tipe kamar di Green Hill Hotel dengan cara total harga jual masing-

masing tipe kamar dalam 1 tahun merupakan hasil pengalian antara

persentase tingkat hunian yang diharapkan, jumlah kamar masing-

masing tipe kamar dan jumlah hari dalam 1 tahun. Total harga jual

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Laba Total Per Tipe Kamar di Green Hill Hotel

Tipe Kamar Perhitungan Laba (Rp)

Standard 78% x   7 x 365 x 115.229 Rp22.963.987

Deluxe 78% x 20 x 365 x 138.274 Rp74.733.215

Suite 78% x 10 x 365 x 161.132 Rp45.874.280

132 Heri, Wawancara, Jember, 16 Agustus 2019.
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Family 78% x   6 x 365 x 253.503 Rp43.303.382

Family suite 78% x   6 x 365 x 391.778 Rp66.923.179

Jumlah laba Rp257.798.043

Sumber: Data Diolah

g. Menghitung Tingkat Hunian pada Titik Impas di Green Hill Hotel

Setelah mendapatkan total dari harga jual masing-masing tipe

kamar hotel kemudian penulis menghitung tingkat hunian pada titik

impas. Data yang digunakan untuk menghitung tingkat hunian supaya

tercapai titik impas adalah total harga jual seluruh tipe kamar selama 1

tahun yaitu sebesar Rp257.798.043,- total biaya yang terjadi selama

satu tahun yaitu sebesar Rp253.300.000,- dan persentase tamu yang

menginap selama satu tahun yaitu sebesar :

78%----------------Rp257.798.043

....%----------------Rp253.300.000

Rp257.798.043 : Rp253.300.000 x 78% = 77%

Jadi, selisih 1% yang merupakan laba hotel

h. Membandingkan Tarif Hotel Berdasarkan Hasil Perhitungan Titik

Impas

Membandingkan tarif hotel berdasarkan hasil perhitungan penulis

maka dapat diketahui kesimpulan selisih lebih atau selisih kurang.

Hasil analisis tarif hotel adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Perbandingan Tarif Hotel Berdasarkan Hasil Perhitungan Titik Impas

Tipe
Kamar

Tarif
Menurut

Metode Titik
Impas

Tarif
Sesungguhnya

(Rp)

Kesimpulan

Standard 115.229 250.000 Selisih Lebih Rp134.771
Deluxe 138.274 300.000 Selisih Lebih Rp161.726
Suite 161.132 350.000 Selisih Lebih Rp188.868
Family 253.503 550.000 Selisih Lebih Rp296.497
Family
suite

391.778 850.000 Selisih Lebih Rp458.222

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwasanya perbandingan

tarif Green Hill Hotel dengan menggunakan titik impas memiliki

selisih lebih besar tarif sesungguhnya dibandingkan dengan

menggunakan metode titik impas.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil peneliti dari data yang diperoleh dengan wawancara

dan observasi berkenaan dengan penentuan tarif sewa kamar pada saat low

season dengan metode titik impas di Green Hill Hotel. Maka hasil tersebut

perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi

dan dikaitkan dengan teori-teori relevan yang berkaitan dengan topik

penelitian ini. Untuk pembahasan temuan ini akan disesuaikan dengan sub

yang menjadi pokok pembahasan, guna mempermudah dalam menjawab

pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian. Hasil

temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penerapan Penentuan Tarif Sewa Kamar pada saat Low Season di

Green Hill Hotel Jember

Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah peneliti temukan

dilapangan. Penerapan penentuan tarif  kamar saat low season di Green

Hill Hotel Jember. Berdasarkan pemaparan Bapak Heri Susanto, selaku

General Manager dan Bapak Joni, selaku Accounting berjalan sesuai

prosedur yang berlaku di Green Hill Jember. Terdapat faktor-faktor yang

menjadi pertimbangan dalam penentuan tarif sewa kamar adalah:

a. Fasilitas yang Disediakan Hotel

Berdasarkan analisis diatas, diperoleh pemahaman bahwa Green

Hill Hotel Jember, Fasilitas merupakan salah satu faktor yang

dipertimbangkan dalam menjalani usaha setiap perusahaan tentunya

memiliki sebuah fasilitas yang sudah disediakan, fasilitas ini

merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan. Perbedaan

fasilitas tersebut akan menyebabkan perbedaan tarif antara masing-

masing tipe kamar. Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Agus

Sulastiyono, bahwa kelengkapan-kelengkapan tambahan diluar

fasilitas kamar yang diberikan kepada tamu dapat mempengaruhi

penetapan harga kamar133.

b. Jumlah Tamu dan Lama Menginap

Jumlah tamu dan lama menginap tentu akan sangat mempengaruhi

tarif sewa kamar di Green Hill Hotel, yang mana untuk tamu

133 Agus Sulastiyono, Managemen Penyelenggaraan Hotel (Bandung: Alfabeta, 2006), 40.
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rombongan akan diberikan harga khusus atau dapat potongan, begitu

juga untuk tamu yang menginap lebih dari satu malam. Harga khusus

dapat kita berikan berdasarkan negosiasi. Menuai kesamaan dengan

teori yang disebut Sulastiyono, yang menyatakan bahwa ketentuan-

ketentuan seperti itu dari manajemen yang dikeluarkan oleh masing-

masing perusahaan selama tidak mengalami kerugian134.

c. Banyaknya Sumbangan dari Pihak Luar

Pihak luar yaitu merupakan rekan dari Green Hill Hotel, seperti

biro perjalanan (travel agent). Dari keberadaan biro perjalanan ini

sangat mempengaruhi atau sangat penting guna dalam rangka promosi

pada calon konsumen untuk dapat meningkatkan pengunjung yang

datang. Adapun teori yang adalah sebagaimna yang disampaikan oleh

Efendi Pakpahan yang menyatakan bahwa faktor yang sangat penting

seperti periklanan, promosi dan saluran distribusi yang bertujuan

untuk melihat peluang pasar dapat memberikan laba yang maksimum.

Secara umum mata rantai saluran distribusi yang semakin luas akan

menimbulkan biaya yang lebih besar, tetapi semakin luasnya saluran

distribusi maka produk perusahaan akan semakin dikenal oleh

masyarakat luar dan mendorong naiknya angka penjualan yang

akhirnya berdampak pada penentuan harga135.

134 Ibid.
135 Efendi Pakpahan, Volume Penjualan (Jakarta: PT Intitama Sejahtera, 2000), 156.
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d. Tarif Sewa Hotel yang Berlaku Umum di Jember

Dalam penentuan tarif sewa kamar harus dapat memperhatikan

harga yang ditetapkan oleh hotel-hotel lain yang sejenis setara bintang

tiga atau bahkan yang ada disekitarnya, agar tarif di Green Hill yang

sudah ditetapkan mampu bersaing dengan hotel lainnya.

Setelah melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap berbagai

faktor, maka akhirnya pihak hotel dapat menentukan besarnya tarif

sewa kamar yang berlaku. Penentuan tarif dilakukan dengan cermat,

mengingat tamu yang akan menginap pada umumnya membuat suatu

persepsi bahwa dengan tarif yang berlaku maka mereka akan

mendapat produk sesuai dengan yang diharapkan.

Hal tersebut menuai kesamaan dengan apa yang dipaparkan oleh

Marius Angipora terdapat kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan

dalam penentuan harga yang harus mempertimbangkan kondisi

pesaing. Dalam menentukan sebuah pangsa pasar yang dapat

diharapkan oleh kalangan perusahaan yang ingin bergerak maju lebih

cepat dan tentu selalu mengharapkan market share yang lebih besar.

Dan memang harus disadari bahwa untuk mendapatkan market share

yang lebih besar ditunjang oleh kegiatan promosi dan kegiatan lain

dari pesaing non harga, disamping dengan penentuan harga tertentu136.

136 Marius Angipora, Dasar-dasar Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 275.
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2. Penentuan Tarif Sewa Kamar pada saat Low Season dengan Metode

Titik Impas pada Green Hill Hotel Jember.

Sebagaimana disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa metode

Penentuan tarif sewa kamar pada saat low season dengan metode titik

impas di Green Hill Hotel Jember diantara lain yaitu:

a. Menentukan Harga Kamar dalam Satu Tahun

Dalam menghitung pendapatannya dalam satu tahun Green Hill

dengan cara jumlah persentase pengunjung dalam satu tahun yaitu

78%, dikali jumlah kamar yang tersedia 49 kamar, dan dikali dengan

jumlah hari dalam satu tahun yaitu 365. Jadi jumlah kamar yang harus

terisi selama satu tahun di Green Hill harus sebanyak 13.950.

Hal itu sesuai dengan pemaparan Endar Sugiarto yaitu bahwa

dalam menyajikan langkah perhitungan tarif sewa kamar berdasarkan

metode titik impas dengan menggunakan cara diatas137.

b. Menentukan Jumlah Rata-Rata yang Diharapkan

Setiap perusahaan tentunya memiliki sebuah harapan-harapan

dalam suatu usahanya seperti Green Hill Hotel yang memiliki sebuah

harapan kemajuan dalam usaha hotelnya tersebut. Perusahaan

tentunya memiliki sebuah harapan-harapan dalam menghitung jumlah

rata-rata yang di harapkan dengan membandingkan total harga kamar

selama satu tahun sebesar 13.950 kamar, dengan jumlah kamar yang

terjual dalam satu tahun sebesar 114.583. Jadi total harga kamar

137 Endar Sugiarto, Hotel Front Office Administration (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2004), 8-20.
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selama satu tahun yang harus di capai Green Hill sebesar

1.598.432.850.

Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Endar Sugiato

bahwasanya dalam menentukan jumlah rata-rata yang diharapkan oleh

perhotelan dengan cara diatas138.

c. Menentukan Tingkat Rata-Rata Hunian

Pemilik Green Hill Hotel dalam satu periode dan diakhir periode

biasanya mengecek rata-rata hunian yang banyak di minati dari

jumlah terbesar yang diminati dan jumlah yang tidak terlalu di minati

untuk menentukan rata-rata tingkat hunian double occupancy, dan

single occupancy.

Dalam metode ini mengurangi jumlah kamar yang yang di prediksi

terjual dalam satu tahun sebesar 13.950, dengan jumlah tamu yang

datang dalam satu tahun 5.400. Kemudian hasilnya jumlah rata-rata

tingkat hunian double occupancy sebesar 58,33%, dan single

occupancy sebesar 41,67%. Sama halnya yang sudah dipaparkan oleh

Endar Sugiarto dalam menentukan tingkat rata-rata hunian seperti

diatas139.

d. Menentukan Jumlah Kamar yang Terjual dalam Sehari

Dalam menentukan jumlah kamar perhari dengan cara membagi

dengan persentase dalam satu tahun. Untuk menentukan jumlah kamar

yang terjual per hari, data yang digunakan yaitu persentase tamu yang

138 Ibid.
139 Ibid.
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menginap selama satu tahun sebesar 78% dikali jumlah kamar yang

tersedia sebesar 49 kamar. Hasilnya 38 kamar harus terjual dalam

sehari dengan rincian double occupancy sebesar 22 kamar dan single

occupancy sebesar 16 kamar yang terjual selama sehari.

Hal ini memiliki kesamaan dengan pemaparan Endar Sugiarto

dalam menentukan jumlah kamar yang terjual dalam sehari seperti

diatas140.

e. Menentukan Tarif Sewa Kamar Hotel dengan Metode Analisis Titik

Impas

1. Menentukan Total Laba Pendapatan Kamar Perhari

Dalam menentukan laba sehari tentunya dari hasil pendapatan

sehari maupun pertahun di bagi dengan harga dan jumlah kamar

yang tersedia untuk mendapatkan total pendapatan kamar perhari.

Pendapatan perhari menggunakan persentase tamu yang

menginap selama satu tahun sebesar 78%, dikali jumlah kamar

yang tersedia 49 kamar dan dikali rata-rata harga kamar yang

diharapkan sebesar 114.583. Jadi jumlah laba yang harus diperoleh

dalam satu hari di Green Hill sebesar 4.379.362. Hal ini memiliki

kesamaan dengan yang dipaparkan Endar Sugiarto seperti diatas141.

2. Menentukan Tarif Sewa Kamar Perhari

Green Hill Hotel memiliki sebuah pelayanan penginapan yang

mana berbeda-beda baik fasilitas dan maupun harga yang di

140 Ibid.
141 Ibid.
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tawarkan. Untuk menentukan tarif sewa kamar hotel per hari,

metode ini terlebih dahulu menentukan tarif sewa kamar tipe

Standart yang akan dilambangkan dengan X, kemudian tarif sewa

kamar tipe lainnya. Setelah ditemukan X yang merupakan harga

kamar untuk tipe Standart sebesar 115.229 kemudian menghitung

tipe kamar yang lain.

Untuk menemukan tarif sewa kamar tipe selain tipe Standart

metode ini menggunakan persentase dari hasil perbandingan tarif

kamar tipe Standart dengan tarif kamar lainnya yang telah

ditentukan oleh hotel kemudian dikalikan dengan tarif kamar tipe

Standart hasil perhitungan titik impas. Hasil harga kamar lebih

rendah dari yang ditentukan oleh Green Hill.

Hal ini sama dengan pemaparan Endar Sugiarto untuk

menentukan tarif sewa kamar hotel perhari penulis terlebih dahulu

menentukan tarif sewa kamar tipe Standart yang akan

dilambangkan dengan X, kemudian tarif sewa kamar tipe

lainnya142.

f. Menghitung Total Laba Masing-Masing Tipe Kamar

Usaha apa saja yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok

tentunya yang dicari yaitu sebuah laba bukanlah sebuah kerugian. Jika

terjadi sebuah kerugian yang terus menerus maka kemungkinan besar

usaha tersebut akan gulung tikar. Adapun cara menentukan laba total

142 Ibid.
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dari setiap kamar yang ditawarkan oleh Green Hill Hotel. Dalam

menghitung jumlah total laba tipe kamar di Green Hill Hotel dengan

cara total harga jual masing-masing tipe kamar dalam 1 tahun

merupakan hasil mengalikan antara persentase tingkat hunian yang

diharapkan, jumlah kamar masing-masing tipe kamar dan jumlah hari

dalam satu tahun. Standart sebesar Rp22.963.987, Deluxe

Rp74.733.215, Suite Rp45.874.280, Family Rp43.303.382, Family

Suite Rp66.923.179. Jadi total laba per tipe kamar di Green Hill

sebesar Rp257.798.043.

Hal ini sama dengan pemaparan Endar Sugiarto bahwa dalam

menghitung jumlah total laba tipe kamar dengan cara total harga jual

masing-masing tipe kamar dalam 1 tahun143.

g. Menghitung Tingkat Hunian pada Titik Impas

Setelah mendapatkan total dari harga jual masing-masing tipe

kamar hotel kemudian penulis menghitung tingkat hunian pada titik

impas. Data yang digunakan untuk menghitung tingkat hunian supaya

tercapai titik impas adalah total harga jual seluruh tipe kamar selama 1

tahun sebesar Rp257.708.043 dibagi total biaya selama satu tahun

sebesar Rp253.300.000 dan dikali persentase tamu yang menginap

sebesar 78%,  hasilnya 77%, maka terdapat selisih sebesar 1% yang

merupakan laba hotel. Ketidaksesuaian terlihat karena pada titik impas

laba sama dengan nol, sehingga hotel tidak mendapat laba. Hal ini

143 Ibid.
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sama dengan yang di paparkan Endar sugiarto yang terpenting adalah

pendapatan yang diterima sama dengan biaya yang dikeluarkan144.

h. Membandingkan Tarif Hotel Berdasarkan Perhitungan Titik Impas

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwasanya

perbandingan tarif Green Hill Hotel dengan menggunakan titik impas

memiliki selisih lebih besar tarif sesungguhnya dibandingkan dengan

menggunakan metode titik impas145.

1. Tarif kamar Standart menurut metode titik impas sebesar

Rp115.229, sedangkan yang berlaku di Green Hill sebesar

Rp250.000 maka terdapat selisih Rp134.771.

2. Tarif kamar Deluxe menurut metode titik impas sebesar

Rp138.274, sedangkan yang berlaku di Green Hill sebesar

Rp300.000 maka terdapat selisih Rp161.726.

3. Tarif kamar Suite menurut metode titik impas sebesar Rp161.132,

sedangkan yang berlaku di Green Hill sebesar Rp350.000 maka

terdapat selisih Rp188.868.

4. Tarif kamar Family menurut metode titik impas sebesar

Rp253.503, sedangkan yang berlaku di Green Hill sebesar

Rp550.000 maka terdapat selisih Rp296.497.

5. Tarif kamar Family Suite menurut metode titik impas sebesar

Rp391.778, sedangkan yang berlaku di Green Hill sebesar

Rp850.000 maka terdapat selisih Rp458.222.

144 Ibid.
145 Ibid.
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Selain dari hasil perhitungan diatas penentuan tarif sewa kamar

pada low season dengan metode titik impas, penulis juga mengamati

besarnya tarif sewa kamar di Green Hill Hotel Jember terdapat selisih

lebih besar dibandingkan dengan tarif berdasarkan perhitungan

metode titik impas. Padahal tarif yang dibebankan di Green Hill yang

penulis teliti yaitu penerapan penentuan tarif sewa kamar pada saat

low season, dimana tarif dibebankan rendah karena bukan pada musim

liburan melainkan hanya untuk menutupi biaya-biaya yang

dikeluarkan agar pihak hotel tidak merugi.

Ini disebabkan laba yang didapat dari hasil selisih lebih besar

digunakan untuk memberikan tunjangan kepada para karyawan seperti

kenaikan gaji, dan bonus. Sedangkan apabila musim liburan, pihak

hotel menerapkan tarif peak season dimana tarif ini bisa 50-100%

lebih tinggi dari tarif low season, tergantung kebijakan manajemen

hotel saat itu yang melihat dari berbagai segi termasuk dari berbagai

wisatawan yang akan berkunjung ke Kota Jember.

Hal ini memiliki kesamaan dengan yang di paparkan oleh Endar

Sugiarto perhitungan titik impas tersebut menentukan dimana jumlah

minimal penjualan kamar agar hotel tidak merugi dan dapat

membantu pihak manajemen hotel untuk mengambil keputusan dalam

penentuan harga jual kamar146.

146 Ibid.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Penerapan penentuan tarif kamar pada saat low season di Green Hill

Hotel Jember menerapkan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan

dalam penentuan tarif sewa kamar yaitu fasilitas yang disediakan hotel

yang akan menyebabkan perbedaan tarif antara masing-masing tipe

kamar, untuk jumlah tamu dan lama menginap akan diberi harga khusus

berdasarkan negosiasi, dan banyaknya sumbangan dari pihak luar juga

dapat mempengaruhi dalam penentuan tarif dalam rangka promosi pada

calon konsumen untuk dapat meningkatkan pengujung, sedangkan tarif

sewa hotel yang berlaku umum di wilayah Jember juga harus

diperhatikan baik yang setara maupun yang disekitarnya agar tarif yang

sudah ditetapkan mampu bersaing.

2. Penentuan tarif sewa kamar pada saat low season dengan metode titik

impas pada Green Hill Hotel Jember terlebih dahulu menentukan harga

kamar dalam 1 tahun, dan jumlah yang harus terisi sebesar 13.950 kamar.

Selain itu menentukan jumlah rata-rata yang diharapkan selama 1 tahun

Green Hill sebesar Rp1.598.432.850. Untuk menentukan tingkat rata-rata

hunian di Green Hill hotel dibagi menjadi dua tipe yaitu double

occupancy sebesar 58,33%, single occupancy sebesar 41,67%.

menentukan jumlah kamar yang terjual dalam sehari Green Hill harus

mencapai 38 kamar dengan rincian double occupancy 22 kamar, single
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occupancy 16 kamar. Menentukan tarif sewa kamar hotel dengan metode

titik impas di Green Hill terlebih dahulu menentukan total laba

pendapatan kamar perhari sebesar Rp4.379.362, lalu menentukan tarif

sewa kamar perhari sebesar Rp115.229 yang digunakan sebagai dasar

dalam penentuan tipe lainnya. Menghitung total laba masing-masing tipe

kamar di Green Hill dengan jumlah total laba Rp257.798.043.

menghitung tingkat hunian titik impas sebesar 77% selisih 1%

merupakan laba hotel. Membandingkan tarif hotel berdasarkan

perhitungan titik impas untuk tipe Standard sebesar Rp115.229, Deluxe

Rp138.274, Suite Rp161.132, Family Rp253.503, Family Suite

Rp391.778.

B. SARAN

1. Bagi Green Hill Hotel Jember

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, serta mengacu pada hasil

analisis dan data maka hasil perhitungan peneliti dapat di jadikan

sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan tarif sewa kamar pada

saat low season dengan metode titik impas atau metode lainnya.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Mengingat penelitian ini dirasa masih kurang sempurna, diharapkan

supaya bisa dijadikan sebagai penelitian lebih lanjut untuk upaya

penyempurnaan penelitian ini, baik bagi penelitian yang bersangkutan

maupun oleh peneliti lain sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan

secara berkesinambungan.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah

Analisis

Penentuan

Tarif Sewa

Kamar pada

saat low

season dengan

Metode Titik

Impas (BEP)

pada Green

Hill Hotel

Jember.

A.Penentuan

Tarif Sewa

B.Metode Titik

Impas

a. Pengertian harga

jual

b. Tujuan penentuan

harga jual

c. Faktor-faktor

yang

mempengaruhi

penetuan harga

jual

d. Faktor

pertimbangan

dalam penentapan

harga

a. Tujuan Analisis

Titik Impas

b. Metode Analisis

Titik Impas

a. Pimpinan Wisata

Green Hill Hotel

b. Acounting &

Personal

Supervisor Green

Hill Hotel

c. Karyawan Green

Hill Hotel

d. Dokumentasi.

e. Internet.

1.Pendekatan penelitian

kualitatif

2. Jenis penelitian:

deskriptif

3.Subyek penelitian:

Dengan cara purposive

4.Teknik pengumpulan

data :

a. Observasi

b. Wawancara,

c. Dokumentasi.

5.Analisis data :

a. Kondensasi data

b. Penyajian data

c. Kesimpulan

6. Keabsahan data :

a. Triangulasi sumber

b. Triangulasi teknik

c. Trianguasi waktu

1.Bagaimana Penerapan

penentuan Tarif Sewa

Kamar pada saat low

season di Green Hill

Hotel Jember?

2.Bagaimana penentuan

tarif sewa kamar pada

saat low season dengan

metode titik impas

pada Green Hill Hotel?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Bagaimana sejarah Green Hill Hotel Jember?

2. Apa visi misi Green Hill Hotel Jember?

3. Bagaimana perkembangan hotel dari awal didirikan sampai saat ini?

B. Organisasi

1. Bagaimana bentuk struktur organisasi hotel?

2. Apa tugas dan fungsi masing-masing bagian yang ada dalam struktur organisasi

tersebut?

C. Pemasaran

1. Berapa tipe kamar yang dimiliki oleh hotel?

2. Terdiri dari berapa kamar masing-masing tipe-tipe kamar tersebut?

3. Fasilitas-fasilitas apa saja yang disediakan oleh hotel?

4. Berapa tingkat hunian kamar hotel pada tahun 2018?

D. Akuntansi

1. Berapa prosentase laba yang diharapkan dan penjualan kamar hotel?

2. Bagaimana penentuan tarif kamar hotel?

3. Berapa besar tarif sewa kamar per hari untuk setiap tipe kamar hotel?
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi Green Hill Hotel Jember

Dokumentasi bersama Bapak Hery dan Ibu Audi

Wawancara bersama Ibu Audi
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Wawancara besama Bapak Heri dan Ibu Audi

Tipe kamar Suite Family

Tipe kamar dilihat dari samping tipe Standard dan Deluxe
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Ruang rapat Green Hill Hotel Jember

Restorant Green Hill Hotel Jember
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